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“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia (orang lain).”
(Hadits Riwayat ath-Thabrani)*

' Hamdi Abdul Majid As-Salafi, Al-Mujam Al-Kabir Jilid 3 Imam Ath-Thabrani,.
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ABSTRAK

Silvia Tiffani Agustin, 2022: Pengembangan E-LKPD Berbasis Kontekstual
Menggunakan Liveworksheets pada Materi Konflik dan Integrasi dalam
Kehidupan Sosial di SMP Negeri 3 Jember.

Kata Kunci: E-LKPD, Liveworksheets, Konflik dan Integrasi dalam Kehidupan
Sosial

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) merupakan lembar
kerja peserta didik berupa lembaran yang berisi petunjuk pelaksanaan tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik dalam pembelajaran dengan mengacu pada
kompetensi dasar melalui elektronik digital atau internet. Pemilihan materi pada
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis
kontekstual, peneliti memilih materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial
dikarenakan materi ini banyak ditemukan dikehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengembangkan E-LKPD berbasis
konteksual menggunakan liveworksheets yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 3 Jember. 2) Untuk mengetahui tingkat kevalidan,
tingkat kepraktisan dan tingkat keefektifan E-LKPD berbasis konteksual
menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan integrasi dalam kehidupan
sosial di SMP Negeri 3 Jember.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan menggunakan model pengembangan ASSURE dengan tahapan Analyze
leaner characteristics, State standard and objectives, Select strategies and
sumber, Utillize resources, Require learner participation, Evaluate and Revise.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, angket dan soal latihan.
Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Jember.
Instrumen penelitian berupa angket validasi untuk mendapatkan kevalidan dari
validator ahli desain, ahli materi dan ahli bahasa. Angket respon peserta didik
digunakan untuk mengetahui data kepraktisan. Untuk mengetahui data keefektifan
melalui hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini sampai simpulan bahwa 1) Pada tingkat kevalidan Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) oleh beberapa ahli dengan hasil ahli
desain diperoleh skor 72,00%, validator ahli materi memperoleh skor 97,00%,
validator ahli bahasa memperoleh skor 92,00%. Maka E-LKPD berbasis
Kontekstual Menggunakan Liveworksheets Pada Materi Konflik dan Integrasi
dalam Kehidupan Sosial dikatakan “sangat valid” dengan nilai rata-rata sebesar
87,00%. Sehingga produk layak uji cobakan kepeserta didik 2) Tingkat
kepraktisan dikatakan sangat praktis dari angket respon peserta didik yaitu
mendapatkan nilai rata-rata 92,8% sehingga produk dikatakan “sangat praktis”. 3)
Untuk keefektifan dilihat dari hasil belajar peserta didik mendapatkan rata-rata
mendapatkan nilai rata-rata 84,00%. Dengan demikian dapat disimpulkan E-
LKPD berbasis Kontekstual Menggunakan Liveworksheets pada Materi Konflik
dan Integrasi dalam Kehidupan Sosial dikatakan efektif.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Persebaran COVID-19 yang muncul pada negara Indonesia membuat
hampir seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
terdampak virus COVID-19 sehingga membuat hampir seluruh wilayah
nusantara berada pada zona kuning dan zona merah. Pemerintah Republik
Indonesia (RI) dengan melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) membuat peraturan pelarangan kegiatan PTM (Pembelajaran
Tatap Muka) mulai dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga
Perguruan Tinggi (PT) diselurun wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia.’

Pada awal pelarangan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) menjadikan
awal munculnya aktivitas pembelajaran yang disebut daring dan luring secara
nasional. Agar rantai COVID-19 terputus maka pembelajaran daring dapat
menjadi solusi yang paling optimal. Seiring dengan berjalannya waktu dan
semakin berkurangnya waktu serta telah dimulainya kegiatan vaksinasi
sehingga zona merah semakin berkurang. Maka pemerintah meningkatkan
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas dengan tetap mematuhi protokol
kesehatan yang sangat ketat. Kebijakan pemerintah memperbolehkan
melakukan kegiatan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas, tentunya

diambil dengan berbagai pertimbangan yang penuh perhitungan dan terukur

> Elianti Nurminah Saragih,  Serentak Bergerak, Wujudkan Merdeka Belajar,

(Yogyakarta:CV Budi Utama, 2021), 119,



yang didukung dengan data dan akeselerasi program vaksinasi COVID-19
yang dilakukan pemerintah kepada sebagian kecil masyarakat Indonesia
mulai dari umur 12 tahun dan vaksinasi dilakukan hampir seluruh wilayah
NKRI pada saat menjelang Tahun Pelajaran 2021/2022.3

Kreativitas pada seorang pendidik sangat penting agar dalam kegiatan
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal tersebut

sesuai dengan firman Allah swt. Dalam Q.S An-Nahl ayat 125:

c;/,f ) 22 _ “= L e - _ 20 /’74/w R )
52t o sy 1 dTabey 0l ikl ats gl 4135

P
- - L5877 /,E/}/ _ _ % - _ /,E/} PP
RN IR PR S PRI H AT o3

Terjemahannya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”*

Suatu alternatif harus dimiliki oleh seorang pendidik supaya proses
pembelajaran tetap tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam
pembelajaran saat ini masih menyelaraskan dengan kondisi yang ada yaitu
pembelajaran disekolah tetap dilaksanakan secara tatap muka tetapi harus

tetap menaati protokol kesehatan. Sehingga hal tersebut juga berdampak pada

waktu yang digunakan pada saat pembelajaran. Sehingga untuk pembelajaran

282.

® Elianti Nurminah Saragih, Serentak Bergerak, Wujudkan Merdeka Belajar,120,
* Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,(Bandung:CV Diponegoro, 2010)



IPS lebih sulit untuk dipahami dibandingkan dengan pembelajaran tatap
muka seperti biasanya dikarenakan waktu yang cukup banyak.’

Pada era globalisasi, teknologi mengalami perkembangan dari tahun
ketahun semakin meningkat sehingga mengharuskan setiap individu sigap
dalam menghadapi suatu teknologi yang perkembangannya begitu pesat.
Dengan pesatnya kemajuan teknologi siapapun akan ketinggalaan apabila
tidak dapat menyesuaikan peningkatan tersebut. Salah satunya yaitu teknologi
canggih yang ada dalam dunia pendidikan sangat dibutuhkan pendidik juga
peserta didik agar dapat menunjang proses pembelajaran. Teknologi
pendidikan merupakan teknologi yang digunakan sebagai alat bantu dalam
mendukung kegiatan pendidikan serta sebagai alat bantu agar dapat
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar.°

Pendidik harus menciptakan berbagai inovasi agar dapat memenubhi
pendidikan yang bermutu pada era 4.0 yang serba modern. Pendidikan 4.0
yang dipublikasikan oleh para ahli pada bidang pendidikan dengan tujuan
agar dapat memberikan gambaran pada berbagai usaha dalam mengaitkan
antara teknologi cyber pada kegiatan pembelajaran baik secara fisik atau
tidak. Pada masa pandemi mengharuskan kepada seluruh pihak terutama

seorang pendidik harus dapat beradaptasi pada penggunaan teknologi.’

°Fitri  Sholehah, “Pengembangan E-LKPD berbasis kontekstual menggunakan
liveworksheets pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi” (Skripsi,
UIN Sultan Thaha Saifuddin,2021) , 3

® Fitri Sholehah, “Pengembangan E-LKPD berbasis kontekstual menggunakan
liveworksheets pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi”, 4.

’Sri Gusty. dkk , Belajar Mandiri:Pembelajaran Daring di Tengah Pandemi Covid-
19,(Sumatera Utara:Yayasan Kita Menulis, 2021), 8-13,
https://www.google.co.id/books/edition/Belajar Mandiri_Pembelajaran_Daring_di_T/HSz7DwA



https://www.google.co.id/books/edition/Belajar_Mandiri_Pembelajaran_Daring_di_T/HSz7DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=belajar+mandiri+pembelajaran+daring+di+tengah+pandemi+covid-19&printsec=frontcover

Pengembangan suatu inovasi teknologi baru dapat dikembangkan oleh
seorang pendidik untuk meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran
yaitu suatu perangkat pembelajaran. Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang dapat dikembangkan.
Untuk membuat lembar kerja peserta didik yang menarik dan interaktif
pendidik dapat mengakses pada berbagai macam website. Sehingga Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang awalnya berbentuk hardcopy dapat disusun
sedemikian rupa dalam bentuk softcopy dengan menggunakan aplikasi atau
situs web sehingga dapat mudah disalurkan kepada peserta didik.

Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) yaitu rangkaian
berisi aktivitas yang dipakai oleh peserta didik dalam melakukan kegiatan
penyelidikan atau menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) pada kegiatan pembelajaran
dapat memberikan suatu dampak saat aktivitas pembelajaran seperti mudah
memahami materi sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan menyenangkan.®

Pembelajaran IPS merupakan suatu rencana pendidikan yang tidak
menyajikan konsep-konsep pengetahuan semata, tetapi juga mengembangkan
peserta didik untuk mengetahui hak dan kewajibannya menjadi warga negara

yang baik di masyarakat. Menurut Sapriya, IPS tidak lain merupakan satuan

AQBAJ?hI=id&gbpv=1&dg=belajar+mandiri+pembelajaran+daring+di+tengah+pandemi+covid-
19&printsec=frontcover

8Vivi Puspita, Efektivitas E-LKPD berbasis Pendekatan Investigasi Terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 5, No. 1 (
Maret 2021) : 88https://scholar.google.co.id/scholar?q=Efektivitas+E-
LKPD+berbasis+Pendekatan+Investigasi+Terhadap+Kemampuan+Berpikir+Kritis+Siswa+Sekola
h+Dasar&hl=id&as sdt=0&as_vis=1&oi=scholart
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dari sejumlah ilmu-ilmu sosial dan ilmu lainnya yang tersusun secara
sistematis dengan kepentingan program pembelajaran disekolah  yang
bertujuan untuk mengembangkan peserta didik mengetahui hak dan
kewajibannya dilingkungan masyarakat.’

Dengan adanya persoalan tersebut maka peneliti hendak
mengembangkan salah perangkat pembelajaran menggunakan preferensi lain
yaitu E-LKPD berbasis kontekstual dengan menggunakan situs web yang ada
di google yaitu liveworksheest. Livewokrsheets yaitu platform online yang
dapat mengubah suatu lembar kerja peserta didik yang awalnya konvesional
pada bentuk lembaran kertas menjadi lembar kerja peserta didik berbentuk
online sehingga lebih interaktif dengan koreksi dan nilai otomatis.
Liveworksheets memiliki keuntungan dibandingkan dengan lembar kerja
konvesional//tradisional, yaitu: 1) Bagi speserta didik dapat memberikan
motivasi belajar, 2) Bagi pendidik dapat menghemat waktu, dan 3) Bagi
lingkungan dapat mengurangi penggunaan Kkertas. Dengan demikian
Liveworksheets merupakan suatu laman di website yang dapat diakses sebagai
laman pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) yang
interaktif dan menarik. ‘Website ini dapat memungkinkan peserta didik
megakses Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) dimana saja seperti
smartphone dan Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) memuat penjelasan

secara audiovisual. Maka Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) yang

® Moh. Sutomo, Pengembangan Kurikulum IPS,(Surabaya:Pustaka Radja, 2019), 1



dikembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) yang
berupa soft file.*°

Pada umumnnya muatan dalam Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)
berupa langkah-langkah pemecahan masalah atau penemuan sebagai usaha
penguasaan materi pembelajaran khusunya pada pembelajaran IPS. Dengan
demikian Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) yang akan dibuat
tidak memuat kata-kata saja, tetapi diberi tambahan ilustrasi dan quiz agar
dapat memotivasi peserta didik supaya tertarik dan tidak jenuh untuk
mengerjakannya. Karena menggunakan pembelajaran kontekstual maka
Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) yang dikembangkan berisi
materi yang bisa dikaitkan pada kehidupan nyata peserta didik. Hal tersebut
dilakukan supaya peserta didik mudah untuk memahami materi yang
diberikan pendidik.

Adapun hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Andi Prabowo
yaitu penggunaan liveworksheets dengan berbasis web dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik dengan rata- rata nilai 69,7 pada prasiklus,
kemudian pada siklus pertama rata-rata nilai yaitu 76,6 dan rata-rata nilai 82,8
pada sikulus 2, dalam proses pembelajarannya yaitu pendidik mempersiapkan

pembelajaran, kemudian peserta didik mempelajari materi dan mengerjakan

YAM Irfan Taufan Asfar, Model Pembelajaran Connecting, Extending, Review,
(Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2021), 95,



Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dibagikan oleh pendidik
kemudian hasilnya dikirimkan ke LMS sekolah.**

Hasil pengamatan langsung pada salah satu sekolah menengah pertama
yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 JEMBER vyang telah
menerapkan PTM terbatas dengan tetap menaatai protokol kesehatan secara
ketat. Pada pembelajaran IPS yang dilaksanakan pada ruang kelas dilakukan
dengan waktu 50 menit setiap jam mata pelajaran. Sehingga untuk
pemahaman materi hanya memiliki waktu yang singkat. Untuk Lembar kerja
Peserta Didik (LKPD) yang diberikan masih tradisional atau hanya berbentuk
soal pada lembar kertas, sehingga belum ada variasi dalam Lembar kerja
Peserta Didik (LKPD) tersebut. Berdasarkan permaalahan tersebut maka
peneliti ingin mengembangkan lembar kerja peserta didik elektronik (E-
LKPD) berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets."

Pemilihan materi IPS pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Eletronik (E-LKPD) berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets yaitu
peneliti memilih materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial karena
pada materi ini banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari maka materi
ini sangat cocok digunakan untuk Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-
LKPD) berbasis kontekstual. Berdasarkan latar belakang permasalahan
tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul

“Pengembangan E-LKPD berbasis Kontekstual Menggunakan

' Andi Prabowo, “Penggunaan Liveworksheet dengan aplikasi berbasis web untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik”, Jurnal Pendidikan dan Teknologi IndonesiaVol 1 No
10 ( Oktober 2021): 283-288,

“Observasi di SMP Negeri 3 Jember, 30 Oktober 2021



Liveworksheets Pada Materi Konflik dan Integrasi dalam Kehidupan
Sosial di SMP Negeri 3 JEMBER”. Pada penelitian yang dilakukan ini
dimaksudkan untuk memudahkan proses pembelajaran disekolah dan
memberikan inovasi baru sehingga terdapat variasi Lembar kerja Peserta

Didik (LKPD) yang telah digunakan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian
dan pengembangan ini yaitu:

1. Bagimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-
LKPD) berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets yang sesuai
pada kebutuhan peserta didik kelas VIl di SMP Negeri 3 Jember?

2. Bagimana tingkat kevalidan, tingkat kepraktisan dan tingkat keefektifan
Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) berbasis kontekstual
menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan integrasi dalam
kehidupan sosial di SMP Negeri 3 Jember?

. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasrkan latar rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD)
berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets yang sesuai pada
kebutuhan peserta didik kelas VII1 di SMP Negeri 3 Jember

2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan, tingkat kepraktisan dan tingkat

keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) berbasis



kontekstual menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan
integrasi dalam kehidupan sosial di SMP Negeri 3 Jember.
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dikembangkan diharapkan memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) memuat tampilan yang
sangat menarik dibuat dalam bentuk soft file dan dapat diakses secara
online menggunakan komputer, laptop,dan smartphone.

2. Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) yang dikembangkan
berbasis kontekstual pada materi konflik dan integrasi dalam kehidupan
sosial.

3. Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) vyang dibuat
menyesuaikan kurikulum yang digunakan SMP Negeri 3 Jember yaitu
Kurikulum 2013.

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Adapun pentingnya penelitian dan pengembangan yaitu :
1. Bagi peneliti
Penelitian dan pengembangan ini dapat digunakan untuk referensi
mengajar agar dapat menghidupkan suasana  belajar yang tidak
membosankan disekolah sesuai dengan keperluan perkembangan peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 3 Jember.
2. Bagi pendidik
Penelitian ini dapat digunakan menjadi bahan pertimbangan dalam

pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada pembelajaran
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tentunya pembelajaran IPS agar lebih menarik juga interaktif yang

diperoleh peserta didik di dalam kelas VIII disekolah SMP Negeri 3

Jember.

3. Bagi peserta didik
Dapat memberikan motivasi belajar, sehingga dapat mudah
memahami materi dan semangat belajar.
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan

a. Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) berbasis
kontekstual menggunakan liveworksheets yang disusun dapat
digunakan dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
ditingkat SMP/MTs.

b. Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) berbasis
kontekstual menggunakan liveworksheets dapat memberikan pengaruh
pada kegiatan belajar peserta didik yang lebih menyenangkan dan
pembelajaran menjadi interaktif.

c. Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-LKPD) berbasis kontekstual
menggunakan liveworksheets dapat memberikan kemudaham dalam
mempelajari materi yang diberikan oleh pendidik dalam pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) khususnya materi konflik dan integrasi

dalam kehidupan sosial.
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2. Keterbatasan Pengembangan
a. Produk yang dihasilkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik
(E-LKPD) berupa soft file dibuka melalui link website liveworksheets
dan hanya dapat dikases di smartphone, laptop dan komputer.
b. Materi yang digunakan didalam Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik
(E-LKPD) hanya pada tema konflik sosial.
c. Laman liveworksheets maksimal 9 (sembilan) halaman.
G. Definisi Istilah
1. Pengembangan Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan seluruh informasi, ilmu pengetahuan dalam
bidang ilmu tertentu yang didesain dan dikembangkan secara khusus yang
diaplikasikan ke peserta didik berdasarkan kurikulum untuk pedoman
dalam proses pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran baik
dalam bentuk apapun.*®
Jadi yang dimaksud dengan bahan ajar yaitu suatu pegangan baik
dalam bentuk cetak maupun non cetak dan teks maupun non teks yang
digunakan sebagai bahan kemudian disesuaikan dengan kurikulum agar
dalam proses pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran.
2. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
E-LKPD vyaitu lembar kerja yang digunakan peserta berbentuk

lembaran yang berisi petunjuk kegiatan tugas yang harus dikerjakan oleh

Y Siti Azizah Susilawati, Muhammad Musiyam dan Zaid Ali Wardana, Pengantar
Pengembangan Bahan dan Media Ajar, (Jawa Tengah:Muhammadiyah University Press, 2021), 4,
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peserta didik pada proses pembelajaran dengan berdasarkan pada
kompetensi dasar melalui elektronik digital atau internet.**

Jadi yang dimaksud dengan Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik
(E-LKPD) yaitu lembar kerja peserta didik berupa soft file dan dikerjakan
dalam proses pembelajaran disekolah. Lembar Kerja Peserta Didik
Eletronik (E-LKPD) dapat diakses memakai laptop, komputer dan
smartphon. Sehingga dapat mengurangi penggunaan kertas.

3. Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)

Pengertian kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)
merupakan suatu strategi pembelajaran yang menekankan peserta didik
dalam terlibat secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta
didik untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka.™

Jadi yang dimaksud dengan kontekstual yaitu dalam pembelajaran
seorang pendidik dapat menghubungkan materi yang telah dipelajari
disekolah dengan kehidupan nyata seorang peserta didik, sehingga peserta
didik dapat menghubungkan pengetahuan yang di dapatnya disekolah

dengan mengimplementasikannya di kehidupan nyata peserta didik.

“Yuli Prasitka, “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Interaktif Segi
Banyak Beraturan dan Tidak Beraturan Berbasis Liveworksheets terhadap hasil belajar peserta
didik Kelas IV Seakolah Dasar”, Journal of Basic Education StudiesVVol. 4 No.1 (Januari-Juni
2021): 2601-2612,

' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Kencana:Jakarta, 2016), 255.
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4. liveworksheets

Liveworksheets yaitu platform yang memperbolehkan kita agar
membuat sebuah lembar kerja yang tadinya tradisional berupa offline yang
dicetak pada kertas menjadi online yang interaktif dengan auto koreksi.™

Jadi yang dimaksud dengan liveworksheets yaitu suatu platform
online yang dapat membuat Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik (E-
LKPD) melalui situs web sehingga Lembar Kerja Peserta Didik Eletronik
(E-LKPD) yang digunakan lebih interaktif serta dapat memberikan
stimulus kepada peserta didik untuk belajar.

5. Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan suatu nama mata
pelajaran yang mengakaji berbagai cabang ilmu sosial dan humaniora pada
pendidikan tingkat dasar dan menengah pertama yang memusatkan fokus
kajiannya pada kehidupan manusia.*’

Jadi llmu Pengetahuan Sosial (IPS) yaitu suatu mata pelajaran
yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora yang dikemas
secara ilmiah sebagai pemahaman yang mendalam dan memperluas

wawasan kepada peserta didik.

!¢ vustina dan Imam Mahadi, Problem Based Learning (PBL) Bebasis Higher Order
Thinking (HOTS) Melalui E-Learning,(Lakeisha:Jawa Tengah, 2021), 124
" Moh. Sutomo, Pengembangan Kurikulum IPS, (Surabaya:Pustaka Radja, 2019), 1.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti memaparkan hasil penelitian terdahulu terkait

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut beberapa penelitian

yang terkait:

1.

Penelitian Novena Tesalonika Rasuh, mahasiswa Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta pada tahun 2021 dengan judul “Pengembangan
LKPD Interaktif Berbasis Liveworksheets Pada Topik Hidrolisis Garam
Untuk mengidentifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA”.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, validasi produk,
pemberian instrumen tes, observasi dan pemberian angket respon peserta
didik. Dengan hasil penelitian bahwa hasil identifikasi kemampuan
berpikir kritis peserta didik menggunakan LKPD Interaktif berbasis
Liveworksheets pada topik hidrolisis garam menunjukkan rata-rata yang
tergolong rendah. Sementara itu efektivitas produk yang diambil dari
hasil observasi dikategorikan cukup efektif karena ketercapaian

kompetensi peserta didik yang belum maksimal. Tetapi produk telah

14
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memenuhi Kriteria praktis diambil dari hasil angket respon peserta
didik."

2. Penelitian Fitri Sholehah, mahasiswa UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi pada tahun 2021 yang berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis
Kontekstual Menggunakan Liveworksheets Pada Materi Aritmatika
Sosial Kelas VII SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi”.

Penelitian dan pengembangan ini merupakan penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan menggunakan model ASSURE. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu laporan pengembangan produk,
lembar angket dan soal latihan hasil belajar. Hasil penelitian ini yaitu E-
LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan efektif dan dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran dengan mendapatkan rata-rata hasil belajar
peserta didik secara keseluruhan mulai pertemuan awal hingga
pertemuan keempat yaitu 77,81 dengan kategori tuntas diatas KKM dan
hanya 1 peserta didik yang tidak tuntas .*°

3. Penelitian Nur Alaviyah Alhikma, mahasiswa UIN Maulana Malik
Ibrahim pada tahun 2021 yang berjudul “Pengembangan Elektronik
Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) berbasis REACT pada Materi
Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP Islam Sabillurrosyad Gasek

Kota Malang”

'® Novena Tesalonika Rasuh “Pengembangan LKPD Interaktif Berbasis Liveworksheets
Pada Topik Hidrolisis Garam Untuk Mengidentifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
SMA”, (Skripsi, Universitas Sanata Dharma, 2021)

“ Fitri Sholehah, “Pengembangan E-LKPD berbasis kontekstual menggunakan
liveworksheets pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP Ahmad Dahlan Kota Jambi”.
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Penelitian  yang  dilakukan  merupakan penelitian  dan
pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, lembar validasi E-
LKPD dan angket keterbacaan E-LKPD. Hasil penelitian yaitu produk
dikatakan sangat valid dengan mendapatkan presentase ahli materi 81,5%
dan validasi ahli media sejumlah 96%. Hasil angket keterbacaan masuk
pada kategori sangat baik dengan presentase hasil uji coba terbatas 85,3%
dan uji lapangan 85,7%.%

Tabel 2.1
Tabel Persamaan dan Perbedaan

No. | Penulis Judul Persamaan Perbedaan

[EEN

2 3 4 5

1 | Novena Pengembangan |a. Menghasilkan a. Mata pelajaran
Tesaloka | LKPD Interaktif | produk bahan | yang digunakan

Rasuh Berbasis ajar E-LKPD pada  penelitian
Liveworksheets | b. berbasis terdahulu yaitu
Pada Topik |  liveworksheets mata pelajaran
Hidrolisis Garam IPA  sedangkan
Untuk peneliti pada mata
Mengidentifikasi pelajaran IPS.
Kemampuan b.Model penelitian
Berpikir Kritis yang - digunakan
Peserta Didik pada = penelitian
SMA. terdahulu yaiti

model ADDIE
sedangkan peneliti
model  penelitian
ASSURE.

c.Pada  penelitian
terdahulu
berlokasi di SMA
sedangkan peneliti
di SMP Negeri 3

® Nur Alaviyah Alhikma, “Pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-
LKPD) berbasis REACT pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP Islam
Sabillurrosyad Gasek Kota Malang”, (Skripsi, UIN Malang, 2021)
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No. | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
Jember
2. | Fitri Pengembangan |a. Menghasilkan  |a. Mata pelajaran
Sholehah | E-LKPD produk bahan | yang digunakan

Berbasis ajar LKPD | pada  penelitian

Kontekstual berbantuan terdahulu yaitu

Menggunakan liveworksheets mata pelajaran

Liveworksheets  |b. Menggunakan matematika

Pada Materi model penelitian | sedangkan peneliti

Aritmatika Sosial | ASSURE menggunakan

Kelas VII SMP mata pelajaran

Ahmad Dahlan IPS.

Kota Jambi b. Penelitian
terdahulu
berlokasi di SMP
Ahmad Dahlan
Kota Jambi
sedangkan peneliti
di SMP Negeri 3
Jember

3. | Nur Pengembangan |a. Menghasilkan |a. E-LKPD yang
Alaviyah | Elektronik produk bahan | digunakan
Alhikma | Lembar Kerja ajar E-LKPD berbasis REACT

Peserta Didik (E- b. Penelitian

LKPD) berbasis terdahulu

REACT pada berlokasi di SMP

Materi Bangun SMP Islam

Ruang Sisi Datar Sabillurrosyad

Kelas VIII SMP Gasek Kota

Islam Malang sedangkan

Sabillurrosyad peneliti di SMP

Gasek Kota Negeri 3 Jember

Malang

B. Kajian Teori

1. Bahan Ajar

a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran

yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan serta cara
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mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran®
Bahan ajar yaitu suatu bahan yang digunakan pada kegiatan
pembelajaran agar meningkatkan pengetahuan peserta didik. Bahan ajar
dapat berupa non cetak ataupun cetak. Dan semua materi yang harus
dicapai oleh peserta didik terdapat pada bahan ajar.
b. Jenis-Jenis Bahan Ajar

Jenis bahan ajar berdasarkan berntuknya dikelompokkan menjadi
empat kelompok sebagai berikut:??
1) Bahan Ajar Cetak (Printed)

Bahan ajar tersebut proses pembuatannya dalam bentuk cetak,
misalnya: handout, buku, modul, lembar kerja peserta didik, model
atau mockup, selebaran, wallchart, foto atau gambar, dan brosur.

2) Bahan Audio

Bahan ajar tersebut dapat didengar dan berbentuk audio tetapi
tidak bisa dipandang, diantaranya yaitu : kaset, radio, dan CD
audio.

3) Bahan Ajar Audio Visual
Bahan ajar tersebut dapat didengar dan dapat dipandang.

Misalnya video animasi, Film dan CD video.

21

Anindya Fajarini & Depict Pristine Adi, Pengembangan Bahan Ajar
IPS,(Sleman:Komojoyo Press, 2021), 12.
?2 Anindya Fajarini & Depict Pristine Adi, 10.
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4) Bahan Ajar Interaktif
Bahan ajar tersebut dapat mendorong peserta didik agar aktif
dalam proses pembelajaran. Contoh dari bahan ajar interaktif yaitu

CD interaktif, LKPD Interaktif.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Trianto Rahayu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yaitu pedoman peserta didik yang digunakan sebagai sumber belajar
dalam bentuk lembaran-lembaran pekerjaan peserta didik, langkah
kegiatan, evaluasi pembelajaran yang dapat dikerjakan untuk
pemecahan masalah yang dikerjakan oleh peserta didik pada saat
kegiatan pembelajaran.?®

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpukan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu suatu sumber belajar yang dapat
dikerjakan oleh peserta didik yang didalamnya memuat pelaksanaan
tugas dan evaluasi dalam bentuk lembaran agar memaksimalkan peserta
didik dalam memaksimalkan pemahaman pada materi yag setara
dengan indikator pencapaian belajar.

Menurut pendapat Andriani ada tiga poin penting yang menjadi
tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu sebagai beikut:**

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk

berinteraksi yang telah diberikan

Neni Triana,LKPD Berbasis Eksperimen, (Jakarta: Guepedia, 2021), 15.
** Neni Triana,LKPD Berbasis Eksperimen, 16.
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2) Menyajikan tugas untuk meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang telah diberikan.

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik dan memudahkan
pendidik pada saat pemberian tugas kepada peserta didik.

Dapat disimpulkan dari pendapat diatas bahwa Lembar Kerja
Pesrta Didik (LKPD) memiliki tujuan utama yakni sebagai bahan ajar
yang digunakan untuk memaksimalkan pembelajaran. Lembar Kerja
Pesrta Didik (LKPD) akan memudahkan peserta didik memahami
konsep materi yang disampaikan serta dapat mengaktifkan kegiatan
belajar mandiri peserta didik dalam bentuk cetak maupun non cetak.

Adapun manfaat Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) menurut
Amri yaitu Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) dapat mengaktifkan
peserta  didik, membantu peserta didik menemukan dan
mengembangkan konsep, melatih peserta didik menemukan konsep,
dan menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran yang
menekankan keaktifan peserta didik serta dapat memotivasi peserta
didik.”

b. Jenis-jenis Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD)
Berikut jenis-jenis pada Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD):®
1) Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) penemuan yang membantu

peserta didik menemukan suatu konsep.

** Neni Triana,LKPD Berbasis Eksperimen, 16
%% Neni Triana, 17
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Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) aplikatif-integratif yang
membantu peserta didik untuk menerapkan macam-macam konsep
yang telah ditemukan.

Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) penuntun yaitu sebagai penutun
saat belajar.

Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) penguatan sebagai penguatan
materi.

Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) praktikum menunju pada

kegiatan praktikum.

Langkah-Langkah Penyusunan .

Langkah-langkah yang harus dilalui dalam menulis Lembar Kerja

Pesrta Didik (LKPD) yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Perumusan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai oleh
peserta didik
Penentuan alat penilaian
Penilaian tersebut dilakukan terhadap proses kerja dan hasil
kerja peserta didik.
Penyusunan materi
Dalam - menyusun — materi sangat tergantung pada
Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai. Pada materi di
Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) dapat berupa informasi
pendukung seperti gambaran umum atau ruang lingkup. Materi

dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, internet,
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majalah dan jurnal hasil penelitian. Tugas yang diberikan kepada
peserta didik dilengkapi dengan langkah mengerjakan untuk
mengurangi pertanyaan dari peserta didik.
4) Struktur Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD)
Struktur pada Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) sebagai
berikut:

a) Judul

b) Petunjuk belajar/petunjuk mengerjakan

c) Kompetensi yang akan dicapai

d) Infromasi pendukung

e) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja

f) Evaluasi

3. E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik)

Lembar Kerja Pesert Didik Elektronik (E-LKPD) merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang digunakan peserta didik dalam melakukan
peneyelidikan dan penyelesaian masalah dalam bentuk elektronik.
Sedangkan menurut Umriani mendefinisikan Lembar Kerja Pesert Didik
Elektronik  (E-LKPD) merupakan panduan lembar Kkerja peserta didik
untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
dalam bentuk elektronik yang pengaplikasiannya menggunakan laptop,

smartphone, Notebook, maupun komputer. Sekumpulan kegiatan tersebut
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harus dilakukan oleh peserta didik agar memaksimalkan pemahaman
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.?’
Keuntungan menggunakan Lembar Kerja Pesert Didik Elektronik
(E-LKPD), yaitu:*®
a. Menghemat tempat dan waktu
b. Tidak menggunakan kertas, tinta, dan lain sebagainya sehingga ramah
lingkungan
c. Tersedia sepanjang waktu karena disajikan dalam bentuk digital
d. Menghemat biaya
e. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menjadi lebih bervariasi
4. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)
a. Pengertian Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)
Pengertian kontekstual (Contextual Teaching  and
Learning/CTL) merupakan suatu strategi pembelajaran yang
menekankan peserta didik dalam terlibat secara penuh untuk
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk
menerapkannya dalam kehidupan mereka.?
Pembelajaran kontekstual sangat tepat diterapkan dalam

pembelajaran IPS terpadu. Program pembelajaran ini mengutamakan

" Vivi Puspita, Efektivitas E-LKPD berbasis Pendekatan Investigasi Terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 5, No. 1 (
Maret 2021) : 88

%8 Bunga Jenada, “Pengembangan E-LKPD berbasis Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) materi Kekongruenan dan Kesebangunan Kelas IX.2 SMP N 1 KEC.
Situjuah Limo Nagari”, (Skripsi, TAIN Batusangkar, 2021), him 24,

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 255.
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rencana kegiatan kelas yang dirancang guru dan berisi skenario tahap
demi tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama peserta didik
sehubungan dengan topik yang akan dipelajari bersama.*
b. Karakteristik penting dalam kontekstual
Ada lima karakteristik penting dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan kontekstual yaitu:**

1) Dalam kontekstual, pembelajaran merupakan proses pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada (activing knowladge), artinya apa yang
akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah
dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh
peserta didik adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki
keterkaitan satu sama lain.

2) Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring
knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif,
artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari  secara
keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya.

3) Pemahaman pengetahuan (understanding - knowledge), artinya
pengetahuan diperoleh bukan untuk dihafal, tetapi untuk dipahami
dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan dari yang
lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan

tanggapan tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan.

%0 |if Khoirun Ahmadi & Sofan Amri , Pengembangan Pembelajaran IPS Terpadu,
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), 3.
31 Wina Sanjaya,259.
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4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying
knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang
diperolehnya harus dapat di aplikasikan dalam kehidupan peserta
didik, sehingga tampak perubahan perilaku peserta didik.

5) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik
untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.

c. Perbedaan kontekstual dengan pembelajaran konvensional

Berikut penjelasan perbedaan kontekstual dengan pembelajaran

konvensional:*2

1) Pendekatan kontekstual menempatkan peserta didik sebagai subjek
belajar, artinya peserta didik berperan aktif dalam setiap prses
pembelajarandengan cara menemukan dan menggali sendiri materi
pembelajaran. Sedangkan dalam pembelajaran konvensional peserta
didik ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai
penerima informasi secara pasif.

2) Dalam pendekatan kontekstual pembelajaran dikaitkan dengan
kehidupan nyata secara riil, “sedangkan dalam  pembelajaran
konvensional pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak.

3) Dalam pendekatan kontekstual, kemampuan didasarkan atas
pengalamannya, sedangkan dalam pembelajaran konvensional

kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan.

*2 Wina Sanjaya,,261
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4) Tujuan akhir dari pembelajaran menggunakan pendekatan
kontekstual adalah kepuasan diri, sedangkan dalam pembelajaran
konvensional ditujuan akhir adalah nilai atau angka.

d. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Kontekstual
Berikut keunggulan pendekatan kontekstual:*

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya,peserta
didik dituntut untuk menangkap hubungan antara pengalaman
belajar dengan kehidupan nyata. Jadi materi yang didapat oleh
peserta didik dapat dikorelasikan di kehidupan nyata peserta didik.

2) Pembelajaran menjadi lebih produktif dan mampu menumbuhkan
penguatan konsep kepada peserta didik karena metode
pembelajaran CTL menganut aliran kontruktivisme, dimana
seorang peserta didik dituntut untuk menemukan pengetahuannya
sendiri.

3) Kontekstual adalah model pembelajaran yang menekankan
aktivitas peserta didik secara penuh baik fisik maupun mental.

4) Penerapan pembelajaran kontekstual dapat menciptakan suasana
belajar yang bermakna.

Setelah mengetahui keunggulan dari pembelajaran kontekstual,

maka berikut kelemahan dari pendekatan kontekstual:**

% Apri Damai Sagita Krissandi. DKk, Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk
SD:Pendekatan dan Teknis, (Jakarta: Media Maxxima, 2017), 58,
https://books.google.co.id/books/about/Pembelajaran_Bahasa Indonesia_untuk SD.html?hl=id&i
d=8-ZMDwWAAQBAJ&redir_esc=y

* Apri Damai Sagita Krissandi. Dkk, Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk
SD:Pendekatan dan Teknis, 59,



https://books.google.co.id/books/about/Pembelajaran_Bahasa_Indonesia_untuk_SD.html?hl=id&id=8-ZMDwAAQBAJ&redir_esc=y
https://books.google.co.id/books/about/Pembelajaran_Bahasa_Indonesia_untuk_SD.html?hl=id&id=8-ZMDwAAQBAJ&redir_esc=y
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1) Jika pendidik tidak dapat mengendalikan kelas, maka dapat
menciptakan situasi kelas yang kurang kondusif.
2) Pendidik gharus lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam
model CTL, pendidik tidak lagi berperan sebagai pusat informasi.
Tugas seorang pendidik didalam kelas hanya sebagai pembimbing
agar mereka belajar sesuai dengan tahap perkembangannya.
5. Liveworksheets
a. Pengertian Liveworksheets
Liveworksheets merupakan platform yang dapat kita lakukan
untuk membuat sebuah lembar aktivitas peserta didik yang tadinya
berupa cetak dalam bentuk Kkertas (tradisional) menjadi online,
interaktif, dan auto koreksi sehingga peserta didik seperti bermain
games.*®
Liveworksheets dapat mempermudah peserta didik pada saat
mengerjakan Lembar Kerja Pesrta Didik (E-LKPD) ketika proses
pembelajaran. Meskipun peserta didik tidak mempunyai akun
liveworksheets, peserta didik dapat menyelesaikan Lembar Kerja
Pesrta Didik (E-LKPD) yang diberikan guru menggunakan link yang
dapat dibagikan melalui google clasroom, whatsapp atau aplikasi
lainnya. Peserta didik dapat melengkapi Lembar Kerja Pesrta Didik (E-

LKPD) secara langsung melalui smartphone yang dimiliki oleh peserta

https://books.google.co.id/books/about/Pembelajaran_Bahasa_Indonesia_untuk SD.htmI?hl=id&i
d=8-ZMDwWAAQBAJ&redir_esc=y

*Yustina & Imam Mahadi,Problem Based Leraning (PBL) berbasis Higher Order
Thinking (HOTS) melalui E-Learning, (Jawa Tengah:Penerbit Lakeisha, 2021), 124.



https://books.google.co.id/books/about/Pembelajaran_Bahasa_Indonesia_untuk_SD.html?hl=id&id=8-ZMDwAAQBAJ&redir_esc=y
https://books.google.co.id/books/about/Pembelajaran_Bahasa_Indonesia_untuk_SD.html?hl=id&id=8-ZMDwAAQBAJ&redir_esc=y
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didik. Lembar Kerja Pesrta Didik (E-LKPD) dengan menggunakan
liveworksheets dapat memeriksa hasil pengerjaan soal dilembar awal
liveworksheets secara otomatis.

Dalam memanfaatkan Lembar Kerja Pesrta Didik (E-LKPD)
berbantuan laman liveworksheets peserta didik dapat mengakses
melalui link yang telah dibagikan oleh pendidik. Lembar Kerja Pesrta
Didik (E-LKPD) tersebut dapat dibuka melalui smartphone yang
dimiliki oleh peserta didik. Kemudian peserta didik membuka link dan
dapat mengisi Lembar Kerja Pesrta Didik (E-LKPD) tersebut sesuai
pada petunjuk langkah mengerjakan yang ada di Lembar Kerja Pesrta
Didik (E-LKPD) tersebut.

Liveworksheets memiliki kelebihan yaitu dapat menyediakan
berbagai fitur menarik sehingga dapat membuat Lembar Kerja Pesrta
Didik (E-LKPD) yang interaktif dan tidak membosankan seperti dapat
menuangkan video dari youtube, audio dan mencocokan. Setelah itu,
peserta didik dapat melihat nilai hasil pengerjaan secara otomatis yang
mereka dapat. Terlebih jika peserta didik memiliki akun liveworksheets
maka mereka dapat melihat jawaban yang benar dari pekerjaan mereka
yang salah. Untuk mengkoreksi jawaban peserta didik seorang
pendidik dapat melakukannya dengan melingkari, mencoret, dan

memberikan komentar.*®

*® Aries Eka Prasetya, Dkk. Kumpulan Artikel Inovasi Guru, (Jawa Barat: Guepedia,
2021), 119.
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b. Fitur-fitur Desain Liveworksheets

1) Dapat memberikan video animasi pembelajaran dari Youtube,

TONTON DAN CERMATI VIDEO INI !

EJARAH, TUJUANDIDIRIKAN, DANPR. 10
° e

/ WIW ejarah, Tujuan Didirikan \
|\ & Profil Negara ASEAN

Gambar 2.1
Fitur Video
2) Membuat pekerjaan pilihan ganda,

1. Perlawanan rakyat Banten dapat dilumpuhkan dengan mudah oleh V0C
karena...

a. Sultan Ageng Tirtayasa berseteru dengan Sultan Haji

b. VOC mendapat bantuan dari Portugis

. V0t memblokade pelabuhan Banten

d. Tidak didukung oleh rakyat Banten

2. Upaya yang dapat dilokukan untuk menjaga kebersihan udara dikawasan
perkotaan adalah....

a. Pembangunan trotoar

b. Pembuatan sumur resapan

¢. Pengunaan kendaraan umum

d. Pelarangan kegiatan industri

Gambar 2.2
Fitur Pilihan Ganda
3) Membuat soal uraian dengan memberikan ruang kosong dan dapat

dijawab pada ruang yang kosong yang telah disediakan tersebut,

1. Bagaimana letak geografis ASEAN?

2. Bagaimana ciri-ciri negara ASEAN berdasarkan

letak geagrafisnya?

Gambar 2.3
Fitur Soal Essay
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4) Membuat aktivitas drag and drop, yaitu dengan menjawab dengan

cara memasangkan jawaban yang tersedia di kolom,

1. Letakkan gambar bendera sesuai dengan negaranya!

1. Negara Singapura

2. Negara Indonesia

3. Negara Malaysia

Gambar 2.4
Fitur Soal Mencocokkan

5) Membuat soal menjodohkan dengan mengarahkan panah,

Jodohkanlah pertonyaan berikut sesuai dengan
jowaban yang tepat !

1.Pertemuan ASEAN pertoma kali
diselenggarakan di Bangkok pada tanggal

»

belakang berdirinya ASEAN 8 Agustus 1967.

1.$otu di antara olasan yong menjodi latar

m
3. Perhimpunan negara-negara di kawasan

‘Beradu dofom sat wiloyah
Asia Tenggara disebut dengon

Jang some.

Gambar 2.5
Fitur Soal Menjodohkan
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6) Membuat soal quiz cari kata,

Carilah kata "ASEAN" pada kotak di bawah ini !

AKKAGASEANGKG
IHKGHMKJLIPQYO
NDKAQRWTUIPTKO

DOJKGQYUIOPVCN
ONGQRTYIOPKHGD

Gambar 2.6
Fitur Cari Kata
c. Langkah-langkah membuat lembar Lembar Kerja Pesrta Didik (E-LKPD)

menggunakan Liveworksheets
Dalam pembuatan Lembar Kerja Pesrta Didik (E-LKPD) menggunakan
laman liverowkrsheets dapat dilakukan dengan langkah berikut :*’

1) Masuk pada situs www.liveworksheets.com , jika mempunyai akun

maka hisa langung login, tetapi apabila belum memiliki akun, maka
dapat daftar terlebih dahulu untuk membuat akun.
Berikut cara membuat akun:

a) Buka website www.liveworksheets.com pada pencarian google.

b) Setelah itu, masuk ke halaman utama liveworksheets, kemudian

daftar dengan cara: klik Teacher Access >Register

7 Aries Eka Prasetya, Dkk. Kumpulan Artikel Inovasi Guru, (Jawa Barat: Guepedia,
2021), 43.


http://www.liveworksheets.com/
http://www.liveworksheets.com/
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L x4 v - 0 x
€ 3 C 8 hwodshertscon 0@

¥LIVEWORKSHEETS

Daly Sgnin

Ioca

Stop sawing s 4

BouO0ud RBCEA@@ ~coweon o

Gambar 2.7
Tampilan Menu Liveworksheets

c) Setelah Register, kemudian akan muncul menu yang harus
dilengkapi. Setelah melengkapi semua menu, kemudian Klik

Register.

€ X @ Wweworksheets.con tor 3 « 0@ :
*LIVEWORKSHEETS o=

Home  About this site

Register now and start giving life to your worksheets!

Required information ‘Additional information (optional)

HoPuoLBia@eneEd AGE w vem Mg

Gambar 2.8
Tampilan Menu Register

d) Terakhir vyaitu apabila sukses mendaftar maka akan muncul
notifikasi dibawah ini, dan pada terkirim pada e-mail yang ada pada

akun. Kemudian klik link yang ada pada pesan e-mail tersebut.
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@ Live Worksheets - Pegintrwion s X | o v - 8 X%

€ > C @ Weworkshests.com/register/confimregistration asp ®ee 00 :

SLIVEWORKSHEET eracive werkshest assword saved X
Home About ths site Interact ko hoots Make Interac AP - ¢

Thanks for your registration.

Please check your email to activate your account.
It you don't find our message, please check your spam folder.

Itit's not there, please send us a message (o activation@mg.liveworksheets.com from the same email that you registered,
and we'll activate your account automatically.

it Bouool inBeEeNE@@D® +5mwscon, 0

Gambar 2.9
Tampilan Menu Finish
2) Setelah memiliki akun liveworksheets, maka akan ditunjukkan menu

utama liveworksheets. Kemudian klik make interactive worksheets.

© 22 Whatsdpp X @ Horfik Sosial caline actaty x 4+ v = 8 X
C @ fveworksheets.com/qs2794286mu o @ 0@
YLIVEWORKSHEETS

About this site

Engish - Espafiol

Home Interactive worksheets Make interactive worksheets wake Interactive Commundy  Help

Students access Sivia2802 v

Live worksheets > Indonesian
Konflik Sosial -
‘selamat mengedjakan! 5
10: 2754285 13 dd 10 my workbooks (0)
wb:nwfr;w pes & Downlosd file pdl

‘subject: imu Pengatahuan Sosial (PS) o
e O Embed or hia2s02™
Age: 1315 L+ Follow

Main content: SYP Neger 3 Jember
Other contents: Pengeitisn, Caeloh Fakier Akibat dan Cara
mensngeri

L Htps e ¢ Copy  Custom ok

Boupo-Bim@en@ ACE w Pem 100

Gambar 2.10
Tampilan Menu
3) Kemudian Klik get started. Setelah itu unggah dokumen dalam bentuk

doc/pdf/jpg.
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@ lveworkshests o

*LIVEWORKSHEET

Home Abou ths site Intesactiv sels Make interactive worksheels Make i

Students access

( Step 1: Upload your worksheet )

Choass File | LKPD SILVIA REVISEpdt Upload

Format: pdf, jpg or png. Size limit: SMB

Gambar 2.11
Tampilan Upload File

4) Beberapa fitur yang dapat digunakan dalam pembuatan E-LKPD
menggunakan liveworksheets ini adalah add youtube videos, multiple
choice exercise, drop down, select box, drag and drop, joint with

arrows, draw text box and enter the right answer.

© Wiy X @ Uneworsheet Mate x +

QEEBD 2 nE

Nama
No. Absen :

an VIII

o
J.\  The future of work— Pz
Ao}u according to 500 CIOs.

HPouomim@ex¢ AGE w vem 200

Gambar 2.12
Tampilan Menu Edit
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5) Kemudian lengkapi identitas dengan lengkap.

Gambar 2.13
Tampilan Menu ldentitas
6) Setelah itu salin link pada lingkaran merah di gambar bawah ini, E-

LKPD siap untuk di publikasikan atau disimpan sebagai koleksi
pribadi. E-LKPD yang dibuat dapat disematkan di web, blog dan

dibagikan di google classroom atau whatssapp.

@ Lie Vrshets e ® o+ v 8 x

cw 0@

h - Espafiol

€ C @ veworksheets.comMnemaker/indesasp
Y'LIVEWORKSHEETS

Home e nlera oels M A ommunily  Help

Students Sivia2B02_a
My worksheets

Pending homework

This is the link to your Eve workstfet s fwwe ivenorksheels comiz 2075245 My meil box

My lavourile worksheets

Open worksheet My followed users

Add to my workbooks

Embed in my website or blog

Placa
sann®y - s
M D retikdisin untuk mencari O & - @ i m ¢ B ei L we A BmE m w‘n‘v’z’w L]
Gambar 2.14

Tampilan Finish
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IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian lImu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pengertian Social Studies (Ilmu Pengetahuan Sosial/IPS) adalah
bidang ilmu sosial yang memusatkan kajiannya terhadap kegiatan
kehidupan manusia. Dengan demikian pokok kajian IImu Pengetahauan
Sosial (IPS) adalah aktivitas manusia dalam berbagai dimensi dan
karakteristik manusia sebagai makhluk sosial (homo socius). *®

Menurut Numan Sumantri, menyatakan bahwa IImu Pengetahuan
Sosial (IPS) merupakan penyederhanaan dari disiplin ilmu sosial dan
humaniora serta aktivitas dasar makhluk sosial (manusia) yang
diorganisasikan serta disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis
dalam tujuan pendidikan.*

Oleh karena itu ilmu pengetahuan sosial yaitu salah satu program
pendidikan dengan berupa mata pelajaran dan bukan merupakan sub-
disiplin ilmu tersendiri. Maka dari itu wajar apabila tidak ditemukan
baik dalam disiplin ilmu-ilmu sosial (social science), maupun dalam
ilmu pendidikan lainnya.

b. Karakteristik IImu Pengetahuan Sosial

Ada beberapa karakteristik mata pelajaran IPS, sebagai mata

pelajaran yang diberlakukan pada beberapa tingkatan sekolah yang

antara lain sebagai berikut;*

%¥Moh. Sutomo, Pengembangan Kurikulum IPS, (Surabaya: Pustaka Radja, 2019), 1.
**Moh. Sutomo, 2.
** Moh. Sutomo , 4.
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Pengamatan proses pembelajaran IPS bersifat komperhensif.
Memprioritaskan peran aktif peserta didik melalui proses belajar
inkuiri.

Mengaitkan teori ilmu dengan fakta maupun sebaliknya.
Perancangan program pembelajaran melalui meningkatkan atau
menghubungkan bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu sosial dan
lainnya dengan kehidupan riil dimasyarakat, pengalaman,
permasalahan, kebutuhan, dan memproyeksikan kepada kehidupan
di masa depan.

Pembelajaran IPS penghayatan hubungan antar manusia yang
bersifat manusiawi.

Berusaha untuk memuaskan peserta didik yang berbeda melalui
program maupun pembelajarannya.

IPS dihadapkan secara konsep serta kehidupan sosial yang sangat
labil.

Pembelajaran tidak mengutamakan pengetahuan semata.
Pengembangan program pembelajaran ilmu pengetahuan sosial
senantiasa karakteristik (sifat dasar), melaksanakan prinsip-prinsip,
dan pendekatan yang menjadi ciri IPS itu sendiri.

Dilihat dari karakteristik pembelajaran IPS tersebut, terlihat bahwa

IPS menjadi komperhensif yaitu pembelajaran yang dirancang melalui

proses  pembelajaran  inkuiri  dengan  meningkatkan  atau

menghubungkan bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu sosial dan
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lainnya serta kehidupan nyata di lingkungan masyarakat, pengalaman,
permasalahan,  kebutuhan dan  memproyeksikannya  kepada
kehidupannya di masa depan, kegiatan pembelajaran mengutamakan
peran aktif peserta didik. Oleh karenanya IPS adalah pembelajaran yang
bersifat pengetahuan, keterampilan dan membentuk yang bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari.**
c. Hakikat IPS
IlImu Pengetahuan Sosial (IPS) pada hakikatnya bukan merupakan
suatu bidang atau disiplin keilmuan, tetapi suatu bidang kajian tentang
masalah sosial atau gejala sosial yang ada dimasyarakat. Kerangka
kajiannya adalah ilmu sosial, tetapi dalam rangka kerjanya lebih
menekankan kepada hal yang lebih praktis dalam menganalisis masalah
sosial. Oleh karena itu, pengetahuan sosial tidak terlalu bersifat
akademis teoritis, tetapi juga merupakan pengetahuan praktis yang
dapat diajarkan dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi.
d. Tujuan Pendidikan IPS
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) memberikan kontribusi yang cukup
besar  dalam mengatasi masalah sosial, sebab pembelajaran limu
Pengetahuan = Sosial (IPS) memiliki fungsi dan peran dalam

meningkatkan sumber daya manusia agar dapat memperoleh

1 Sutomo, 4.
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pengetahuan nilai dan norma sehingga mampu hidup bermasyarakat
yang baik.*

Adapun dalam Permendikbud No. 68 Tahun 2013 tujuan
pendidikan IPS yaitu menekankan pada pemahaman tentang bangsa,
semangat kebangsaan, patriotisme, dan aktivitas masyarakat dibidang
ekonomi dan ruang atau space wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia.*?

e. Materi Konflik dan Integrasi dalam kehidupan sosial

Penelitian ini menggunakan KD 3.2 yang merupakan topik konflik
dan integrasi dalam kehidupan sosial yang diturunkan menjadi beberapa
indikator pencapaian kompetensi yang dijadikan pedoman untuk
penyusunan produk. Berikut penjelasan tentang materi konflik dan
integrasi sosial dalam kehidupan sosial, yaitu yang pertama tentang
konflik sosial sebagai berikut :

1) Pengertian konflik sosial
Menurut Robert M.Z mengatakan bahwa Konflik merupakan
perjuangan untuk memperoleh hal-hal yang langka seperti nilai,
status,  kekuasaan, dan sebagainya dengan tujuan tidak hanya
memperoleh keuntungan, tetapi juga menundukkan pesaingnya.
Sedangkan menurut kartono konflik merupakan proses sosial
yang bersifat antagonisik dan terkadang tidak bisa diserasikan karena

dua belah pihak yang berkonflik memiliki tujuan, sikap, dan struktur

2 Sutomo, 5.

* Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Undang-undang Nomor 68 Tahun
2013 tentang Tujuan Pendidikan IPS.
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nilai yang berbeda, yang tercermin dalam berbagai bentuk perilau
perlawanan, baik yang halus, terkontrol, tersembunyi, tida langsung,
terkamuflase maupun yang terbuka dalam bentuk tindakan
kekerasan.**
2) Faktor-faktor penyebab konflik sosial
a) Perbedaan Individu
Manusia merupakan individu yang sangat unik. Bukan
hanya ras, suku, agama yang berbeda, tetapi manusia yang lahir
dalam satu rahim pun memiliki perbedaan. Seperti halnya
perbedaan pendirian dan perasaan akan sesuatu dalam
lingkungan masyarakat dapat menyebabkan suatu konflik sosial.
b) Perbedaan Latar Belakang Kebudayaan
Setiap orang dibesarkan dalam sutau lingkungan yang
memiliki kebudayaan yang berbeda-beda. Setiap kebudayaan
memiliki nilai-nilai dan norma yang berbeda-beda sehingga hal
tersebut dapat menimbulkan konflik sosial.
c) Perbedaan Kepentingan
Setiap manusia memiliki perasaan, pendirian, maupun latar
belaang kebudayaan yang berbeda-beda. Terkadang setiap
individu melaukan kegiatan yang sama tetapi memiliki tujuan
yang berbeda. Konflik yang disebabkan aibat terjadinya

perbedaan kepentingan dapat menyangkut bidang ekonomi,

* Mukminan.Dkk, llmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017), 120.
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politik, sosial dan budaya. Hal tersebut dapat terjadi dalam
kelompok dengan kelompok maupun kelompok dengan individu.
d) Perubahan-perubahan Nilai yang Cepat

Perubahan perundang-undangan yang sifatnya mengubah
kebiasaan masyarakat dengan melalui kajian terlebih dahulu. Hal
tersebut dilakukan agar masyarakat tidak kaget dengan
perubahan yang tiba-tiba terjadi. Seperti contoh pelarangan
merokok ditempat umum. Pemerintah tida langsung
memberlaukannya diseluruh wilayah indonesia, tetapi hanya
pada tempat-tempat tertentu, lalu perlahan memperluas tempat
pelarangan. Karena memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk memahami peraturan tersebut. Sehingga pada akhirnya
masyarakat tersebut memiliki kebiasaan terhadap perubahan
peraturan tersebut.

Perubahan tersebut baik secara langsung ataupun tidak
langsung, cepat ataupun mendadak dapat menyebabkan konflik
sosial. Suatu konflik memiliki kecenderungan untuk mangadakan
pennyesuaian kempali norma-norma dan hubungan-hubungan
sosial dalam kelompok bersangkutan dengan kebutuhan individu

maupun bagian-bagian kelompok tersebut.*®

*> Mukminan.Dkk, 122.
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3) Akibat-akibat Konflik Sosial
Berikut akibat dari adanya konflik sosial:*®
a) Meningkatkan solidaritas sesama anggota kelompok
b) Retaknya hubungan antarindividu atau kelompok
c) Terjadinya perubahan kepribadian para individu
d) Rusaknya harta benda dan bahkan hilangnya nyawa manusia
e) Terjadinya akomodasi, dominasi, bahkan penaklukan salah satu
pihak yang terlibat dalam pertikaian
4) Cara Menangani Konflik
Terdapat 5 (lima) cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
konflik individu maupun kelompok. Berikut penjelasannya:*’
a) Menghindar
Pada hal ini setiap orang menjauhi masalah-masalah yang
dapat menimbulkan konflik ataupun orang yang bertentangan
dengannya. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa orang dapat
befikir jernih, bahwa suatu konflik tida ada manfaatnya.
b) Memaksakan Kehendak
Setiap orang ataupun setiap kelompok  memiliki
pandangan bahwa pendapatnya sangat benar dan tidak perduli
dengan pendapat dengan orang lain. Oleh karena itu, setiap

konflik harus berkahir dengan kemenangan dipihaknya. Kejadian

* Mukminan.Dkk, 123

* Tenia Kurniawati & Andri Setiawan, Modul Ilm Pengetahuan Sosial Edisi PJJ pada
Masa Pandemi Covid-19 untuk SMP Kelas VIII,(Ahli Media Press:Malang, 2020), him 171,
https://books.google.co.id/books/about/MODUL _ILMU_PENGETAHUAN_SOSIAL_EDISI_PJJ.
htmI?hl=id&id=VJP6DWAAQBAJ&redir_esc=y



https://books.google.co.id/books/about/MODUL_ILMU_PENGETAHUAN_SOSIAL_EDISI_PJJ.html?hl=id&id=VJP6DwAAQBAJ&redir_esc=y
https://books.google.co.id/books/about/MODUL_ILMU_PENGETAHUAN_SOSIAL_EDISI_PJJ.html?hl=id&id=VJP6DwAAQBAJ&redir_esc=y
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seperti itu memkasa dan menguasai lawannya untuk meneripa
penyelesaian sesuai dengan keinginannya.
Menyesuaiakan Kepada Keinginan Orang Lain

Setiap orang, individu maupun kelompok memiliki
keinginan untuk dapat diterima dengan baik oleh orang lain.
Oleh karena itu, mereka berpandangan bahwa konflik harus
dihindari agar hubungan individu dengan individu, maupun
individu dengan kelompok tetap harmonis. Hal ini dilakukan
agar tida menghancurkan hubungan yang harmonis tersebut.
Maka, hal yang dilakukan mereka yaitu dengan cara mengalah.
Tawar Menawar

Tawar menawar dilakukan melalui kesepakatan antara
kedua belah pihak dengan cara mengorbankan sebagian
tujuannya dan tujuan lawannya.
Kolaborasi

Kolaborasi merupakan cara memandang konflik sebagai
masalah yang harus diselesaikan. Atas dasar tersebut, maka
mencari cara agar mengurangi ketegangan yang terjadi diantara
kedua belah pihak. Kedua belah pihak akan mecari jalan tengah

agar konflik cepat berakhir.
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Setelah mengetahui tentang konflik sosial selanjutnya yaitu
penjelasan tentang materi Integrasi Sosial sebagai berikut:*®
5) Integrasi Sosial
Integrasi sosial adalah proses penyesuaian unsur-unsur yang
berbeda dalam masyarakat sehingga menjadi satu kesatuan. Unsur-
unsur yang berbeda tersebut dapat meliputi ras, etnis, agama, bahasa,
kebiasaan, sistem nilai dan sebagainya. Menurut Baton, integrasi
merupakan suatu pola hubungan yang mengaui adannya perbedaan
ras dalam masyarakat, tetapi tidak memberikan fungsi penting pada
perbedaan ras tersebut. William F. Ogburn dan Meyer Nimkoff
memberi syarat terjadinya integrasi sosial, yaitu:*°
a) Anggota masyarakat merasa bahwa mereka berhasil saling
mengisi kebutuhan-kebutuhan mereka.
b) Masyarakat berhasil mencipatakan kesepakatan bersama
mengenai nilai dan norma.
c) Nilai dan norma sosial itu berlaku cukup lama dan dijalankan
secara konsisten.
6) Faktor-faktor Integrasi Sosial
Berikut faktor-faktor -fator yang mempengaruhi cepat atau

lambatnya integrasi sosial:*°

** Mukminan.DKk, Ilmu Pengetahuan Sosial, him 124.

* Mukminan.DKk, Ilmu Pengetahuan Sosial, him 125.

*® Nurhayati,Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia,2021), 137.
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Homogenitas Kelompok

Suatu persamaan dalam kelompok masyarakat baik dalam
bentuk kepribadian, ciri atau adat istiadat. Kesepakatan tersebut
disetujui secara bersama dengan tujuan agar lebih mudah
tercapai dengan mempertimbangkan homogenitas dalam
masyarakat yang bersangkutan.

Besar Kecilnya Kelompok Masyarakat

Semakin besar suatu kelompok maka menimbulkan banyak
perbedaan. Dalam kelompok yang realtif kecil, hubungan
pribadinya cenderung lebih lebih arab dan informal. Sehingga
menimbulkan kemudaan dalam suatu kesepakatan.

Mobilitas Geografis (Perpindahan Fisik)

Perpindahan suatu penduduk secara geografis dapat
menimbulkan keanekaragaman dalam suatu wilayah. Masyarakat
yang menduduki wilayah baru membawa ideologi, kebiasaan,
budaya dan kepribadian dari tempat asalnya. Maka, mobilitas
sosial sangat berpengaruh terhadap integrasi sosial.

Efektivitas dan Efisiensi Komunikasi

Komunikasi meruapa salah satu syarat terjadinya interaksi
sosial. Komunikasi yaitu suatu proses penyampaian dari suatu
piha ke piha lainnya. Pada umunya komunikasi dilaukan dengan
berbicara menggunakan bahasa yang dimengerti oleeh piha lain.

Tetapi komunikasi juga dapat dilakukan dengan bahasa isyarat
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dengan menunjukkan sikap tertentu, ekspresi wajah dan lain

sebagainya. Kesimpulannya apabila komunikasi tersebut dapat

diterima oleh pihak lain, maka komunikasi sudah terjadi diantara

kedua belah pihak.

e) Bentuk-bentuk Integrasi Sosial
Bentuk integrasi sosial dibagi menjadi 3, yaitu:>!
(1) Integrasi Normatif
Merupakan sebuah bentuk integrasi yang terjadi akibat

adanya norma-norma yang berlaku dimasyarakat. Maka,
norma dapat mempersatukan masyarakat. Contohnya, bangsa
Indonesia dipersatukan oleh prinsip Bhineka Tunggal Ika,
karena prinsip tersebut menjadikan norma yang berfungsi
untuk mengintegrasikan perbedaan yang ada didalam
masyarakat.

(2) Integrasi Fungsional

Integrasi yang terbentuk karena adanya fungsi-fungsi

tertentu yang ada dimasyarakat. Sebuah integrasi dapat
terbentuk dengan mengedepankan fungsi dari masing-masing
pihak ada didalam masyarakat. Contohnya, Indonesia yang
terdiri dari berbagai macam suku mengintegrasikan dirinya

dengan melihat fungsi dari setiap suku yang ada. Seperti suku

! Kun Maryati & Juju Suryawati, Sosiologi untuk SMA dan MA Kelas XI,(Jakarta:
PT.Gelora Aksara Pratama), 69,
https://books.google.co.id/books/about/SOSIOLOGI_Jilid_2.htmlI?hl=id&id=Aoy790LZ030C&re

dir_esc=y



https://books.google.co.id/books/about/SOSIOLOGI_Jilid_2.html?hl=id&id=Aoy79OLZ03oC&redir_esc=y
https://books.google.co.id/books/about/SOSIOLOGI_Jilid_2.html?hl=id&id=Aoy79OLZ03oC&redir_esc=y
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minang yang pandai berdagang difungsikan sebagai ppejual
hasil perdagangan dan suku bugis yang suka melaut
difungsikan sebagai penjual hasil-hasil laut.
(3) Integrasi Koersif
Integrasi yang terbentuk berdasarkan kekuasaan yang
dimiliki oleh penguasa. Dalam hal ini, maka penguasa
menerapkan cara-cara koersif (kekerasan). Contohnya,
perusuh yang berhenti mengacau karena polisi telah
menembakkan gas air mata ke udara.
f) Proses Integrasi Sosial
Berikut proses terjadinya integrasi sosial:*
(1) Tahap Interaksi
Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik
pada masyarakat yang tercipta karena adanya komunikasi
antara suatu pihak kepihak lain. Syarat terjadinga interaksi
yaitu adanya suatu komunikasi dan konta sosial yang terlibat.
Tentunya interasi dibutuhkan untuk saling mengenal dalam
upaya membentuk integrasi sosial.
(2) Tahap Identifikasi

Setelah saling mengenal melalui tahap interaksi,

masing-masing piha aan berusaha untuk saling menerima dan

>2 Nurhayati,IImu Pengetahuan Sosial (IPS), 135.
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memahami satu sama lain. Tahapan ini disebut dengan
tahapan identifikasi.
(3) Tahap Kerja Sama
Kerja sama akan timbul apabila orang menyadari
bahwa mereka memiliki kepentingan yang sama, pada saat
bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian
diri untuk memenuhi kepentingan tersebut. Kesadaran ini
akan menimbulkan kerja samadengan tujuan membuat
pencapaian tujuan menjadi lebih mudah.
(4) Tahap Akomodasi
Setelah melakukan kerja sama dan melakukan
tugasnya masing-masing biasanya akan muncul suatu
perbedaan sehingga terjadi konflik dan pertentangan antara
pihak yang terlibat. Pertentangan harus cepat diredakan agar
tidak terjadinya perpecahan, pada saat inilah akomodasi
berperan. Akomodasi merupakan suatu cara untuk
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan piha
lawan.
(5) Tahap Asimilasi
Setelah melalui beberapa permasalahan dan dapat
mengatasi permasalahan tersebut tanpa menimbulkan
perpecahan, biasanya hubungan antara piha yang berkaitan

akan lebih erat sehingga terjadinya proses asimilasi.
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Asimilasi merupakan proses sosial berupa usaha untuk
mengurangi  perbedaan-perbedaan yang terdapat antara
individu dengan individu atau kelompok dengan kelompok
untuk mempertinggi rasa kesatuan.
(6) Tahap Integrasi

Setelah melakukan tahap asimilasi, maka dapat
terbentuk integrasi. Pada proses integrasi penyesuaian
antarunsur masyarakat yang berbeda terjadi dan kemudian

membentuk keserasian dalam menjalani fungsi kehidupan.
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian
dan pengembangan Research of Development (R&D). Penelitian dan
pengembangan (R&D) merupakan penelitian yang dilakukan untuk
menghasilkan sebuah produk dan menguji efektivitasnya. Produk tidak selalu
berbentuk hardware tetapi juga berbentuk software .Tujuan dari penelitian ini
yaitu bertujuan agar dapat mengembangkan E-LKPD berbasis kontekstual
menggunakan livewroksheets pada materi konflik dan integrasi dalam

kehidupan sosial.>®

Model ASSURE dikembangkan oleh Sharon Smaldino, James Russel,
Robert Heinich, dan Michael Molenda yang sudah dicetak hingga sepuluh
dan akan berkembang hingga edisi berikutnya. Peneliti memilih model
ASSURE karena model tersebut sangat cocok untuk mengembangkan media
dan teknologi pembelajaran, bahan ajar serta strategi dan metode
pembelajaran. Penanaman ASSURE diangkat dari komponen Analyze leaner

characteristics, State standard and objectives, Select strategies and sumber,

Utillize resources, Require learner participation, Evaluate and Revise.

>> Amir Hamzah, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Literasi Nusantara:Malang,
2019), 1.
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Keenam komponen tersebut dapat diilustrasikan dalam gambar sebagai

berikut ini.>*

.

I Analisis Peserta
Didik

Menentukan Standar I

IEvaIua5| dan ReVISII dan Tujuan

Melibatkan partisipasi ’
peserta didik I Memilih Strategi
dan Sumber

m
N

Gambar 3.1 Komponen Model ASSURE
Berikut penjelasan komponen model ASSURE:>
1. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Langkah pertama dalam mendesain media dan teknologi
pembelajaran adalah menganalisis karakteristik peserta didik untuk
dihubungkan dengan kompetensi. Informasi diperoleh dari hasil analisis
tersebut dapat mengarahkan pengembang media dan teknologi
pembelajaran untuk merumuskan tujuan.

Beberapa bagian penting untuk dipertimbangkan dalam

menganalisis karakteristik peserta didik adalah:

> Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Prenamedia Group:Jakarta,
2018), 86,
https://books.google.co.id/books?id=2uZeDWAAQBAIJ&Ipg=PP1&hl=id&pg=PP1#v=0nepage&q
&f=false

*®*Muhammad Yaumi, 87



https://books.google.co.id/books?id=2uZeDwAAQBAJ&lpg=PP1&hl=id&pg=PP1#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?id=2uZeDwAAQBAJ&lpg=PP1&hl=id&pg=PP1#v=onepage&q&f=false
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a. Karakteristik umum yang mencakup deskripsi kelas secara
keseluruhan termasuk umur, tingkat, gender, latar geografis, agama,
suku, dan ras.

b. Pengetahuan atau kompetensi prasyarat yang menggambarkan jenis
kemampuan, keterampilan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh
peserta didik sebelum mengambil mata pelajaran tertentu. Hal ini
dapat dilakukan secara informal seperti mengajukan beberapa
pertanyaan didalam kelas atau dilakukan secara formal mereview hasil
tes standar yang pernah diikuti oleh peserta didik atau pemberian tes
yang dibuat oleh dosen/guru.

c. Gaya belajar yang dimiliki peserta didik termasuk kesukaan atau
kebiasaan belajar. Gaya belajar merupakan ciri psikologis yang
menentukan bagaimana seseorang memandang, berinteraksi, dan
memberikan respons secara emosional dalam belajar termasuk
kecerdasan jamak (multiple intelligences), kesukaan dan kekuatan
persepsi, kebiasaan memproses informasi, motivasi, dan faktor-faktor
psikologi.

Hasil analisis terhadap karakteristik umum dan khusus peserta
didik dapat memberi gambaran jelas terhadap kondisi nyata peserta

didik.*®

**Muhammad Yaumi, 87.
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2. Menentukan Standar dan Tujuan Pembelajaran

Langkah kedua dalam model ASSURE vyaitu menyatakan standar
tujuan pembelajaran. Standar yang dimaksud adalah kemampuan baru
yang dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan
pembelajaran.Rumusan tujuan pembelajaran atau kompetensi dapat
dikembangkan menggunakan rumusan ABCD. Rumusan ABCD
merupakan akronim dari komponen Audience (Individu yang belajar),
Behavior (perilaku atau kompetensi yang harus dimiliki), Condition
(kondisi yang menggambarkan situasi yang terjadi pada saat belajar), dan
Degree (tingkat adalah standar yang ditunjukkan oleh peserta didik yang
telah dipelajari dan dikuasai).

3. Memilih Strategi dan Sumber

Setelah menganalisis karakteristik peserta didik dan merumuskan
tujuan pembelajaran, berarti telah mengkaji pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang akan datang sebagai tujuan pembelajaran. Oleh karena
itu, perlu dibangun sutau jembatan yang menghubungkan kedua
kompetensi tersebut, yakni memilih strategi dan sumber.

Memilih strategi disini termasuk strategi pembelajaran konvesional
yang berbasis pada guru maupun strategi pembelajaran aktif yang
berbasis pada peserta didik. Kemudian memilih sumber yang merujuk
pada pemilihan teknologi, media dan materi yang dibutuhkan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Dalam menyeleksi materi pendukung,

perlu memperhatikan 3 (tiga) langkah pada beikut ini yaitu; 1) memilih
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materi yang tersedia, 2) memodifikasi materi yang sudah ada, 3)
mendesain materi yang baru.®’
4. Memanfaatkan Sumber

Pada bagian ini yaitu mencakup langkah untuk menentukan
peranan instruktur, pendidik, atau pengembang sebagai guru untuk
memanfaatkan media, teknologi, dahan ajar untuk membantu peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran. Untuk memudahkan dalam
pemanfaatannya dapat dilakukan melalui proses 5 P, Penjelasanya seperti
dibawah ini:

a. Preview (tinjauan, meninjau) media, teknologi, dan bahan ajar.

b. Preapre (menyediakan) media, teknologi, dan bahan ajar, yang
berarti praktik menggunakannya sebelum pelaksanaan pembelajaran.

c. Preapre environtment (persiapkan lingkungan) belajar yang
memadai, yang berarti sarana prasarana atau fasilitas yang dapat
menunjang proses pembelajaran.

d. Prepare the learners (persiapkan peserta didik) bagaimana
melibatkan  peserta didik sepenuhnya dalam pelaksanaan
pembelajaran.

e. Prepare the learning experience (persiapan pengalaman belajar) yang
mencakup kondisi dan strategi pembelajaran, artinya tentukan apakah

guru menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru atau yang

>’Muhammad Yaumi, 88.
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berpusat pada peserta didik. Jika memilih salah satunya, maka harus
memperisapkan berbagai cara penanganannya.
5. Melibatkan Partisipasi Peserta Didik

Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sangat
diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. Terdapat
banyak aktivitas pembelajaran yang dapat diterapkan dan dapat
mendorong peserta didik mempraktikkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap baru dan menerima umpan balik berdasarkan tingkat kesesuaian
upaya mereka sebelum secara formal melakukan penelitian.

Latihan dapat melibatkan peserta didik dengan menggunakan
pengecekan sendiri-sendiri (self-check), pembelajarann dengan alat bantu
komputer, kegiatan internet, diskusi kelompok atau model lain dipandang
dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran.
Sementara itu, guru, komputer, dan peserta didik lain dapat
mempersiapkan umpan balik.>®

6. Evaluasi dan Revisi

Kegiatan evaluasi sangatlah penting ketika kegiatan pembelajaran
telah dilaksanakan. Kegiatan evaluasi tersebut dapat diguanakn untuk
mengetahui dampak dari pelaksanaan pembelajaran terhadap prestasi
peserta didik. Evaluasi tidak hanya terbatas pada tingkat pengetahauan

yang dicapai oleh peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran, tetapi

**Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, 90,
https://books.google.co.id/books?id=2uZeDWAAQBAJ&Ipg=PP1&hl=id&pg=PP1#v=0nepage&q
&f=false



https://books.google.co.id/books?id=2uZeDwAAQBAJ&lpg=PP1&hl=id&pg=PP1#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?id=2uZeDwAAQBAJ&lpg=PP1&hl=id&pg=PP1#v=onepage&q&f=false
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juga mengukur keseluruhan proses pembelajaran termasuk dampak dari
penggunaan media dan teknologi. Jika terdapat kelemahan atau
kekeliruan maka diperlukan revisi untuk mendapatkan perbaikan.
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Model ASSURE merupakan suatu panduan yang digunakan untuk
merencanakan pembelajaran berupa kombinasi materi, metode, teknologi,
dan media pembelajaran.Model pengembangan ASSURE memiliki langkah-
langkah pada berikut :
1. Analyze Learners (Analisis Karakterisik Peserta Didik)

Tahap awal dari penelitian dan pengembangan sebelum membuat
media yaitu menganalisis karakteristik peserta didik. Faktor kunci yang
dibahas dalam analisis karakteristik peserta didik yaitu.:

a. Karakteristik Umum (General Characteristict)

Pada pemilihan media dalam karakteristik umum meliputi jenis
kelamin, umur dan tingkat ekonomi. Dengan melakukan menganalisis
terlebih dahulu maka peneliti akan mengetahui media pembelajaran
yang sesuai. Analaisis ini dilaksanakan dengan mewawancarai
pendidik yang mengampu mata pelajaran IPS kelas VHI di SMP
Negeri 3 Jember dan wawancara secara langsung kepada beberapa
peserta didik kelas V111 di SMP Negeri 3 Jember.

b. Kompetensi Tertentu (Spesifik Entri Competencies)
Peran guru dalam pembelajaran yaitu harus mengetahui secara

spesifik kemampuan belajar peserta didik. Harus pendidik ketahui
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pada setiap peserta didik mempunyai kemampuan memahami materi

dengan cara yang berbeda disetiap peserta didik. Pengumpulan

informasi ini dilakukan dengan wawancara kepada Guru limu

Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas VIII di SMP Negeri 3 Jember.

c. Gaya Belajar (Learning Style)

Gaya belajar yang dimiliki peserta didik cenderung berbeda.
Sehingga tindakan untuk mengatasi gaya belajar supaya gaya belajar
tidak monoton maka dapat diberikan macam-macam jenis gaya belajar
pada saat proses pembelajaran. Analisis ini dilakukan dengan
wawancara kepada pendidik yang mengampu. mata pelajaran IPS pada
kelas VIII di SMP Negeri 3 Jember.

2. State Objectives (Menentukan Standar & Tujuan Pembelajaran)

Setelah tahap analisis dilaksanakan maka pada tahap selanjutnya
yaitu merumuskan standar dan tujuan pembelajaran. Setelah mengetahui
kelas dan karakteristik peserta didik, berikutnya peneliti  harus
menentukan standar dan tujuan pembelajaran. Penentuan standar dari
pengembangan ini yaitu dengan mengambil materi yang telah ada
didalam pembelajaran. Dan didalamnya memuat sebuah Kl dan KD
pembelajaran. = Kemudian dimuat dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Tujuan pembelajaran dirumuskan harus lengkap dan jelas serta

mengandung rumus ABCD. Dengan penjabaran sebagai berikut A =
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auidiens atau. peserta didik, B= behavior yaitu. perilaku peserta didik, C=
Conditional, kondisi/situasi bagi peserta didik, D= Degree, hasil belajar.
. Select Methods, Media And Materials (Memilih Strategi, media dan
bahan ajar).

Tahap selanjutnya yaitu menetukan media dengan berbagai langkah.
Pendekatan yang digunakan pada saat pelaksanaan pembelajaran
nantinya yaitu pendekatan kontekstual. Pendekatan tersebut digunakan
agar dapat memudahkan peserta didik untuk pemahaman materi. Media
pembelajaran yang digunakan vyaitu E-LKPD menggunakan laman
liveworksheets sehingga dapat membuat LKPD elektronik yang interaktif
dan menarik. Media ini dapat diakses melalui smartphone yang dimiliki
peserta didik dan media ini juga dilengkapi dengan soal quiz.

Adapun gambaran awal media yang dikembangkan sebagai
berikut:
a. Sampul
Pada bagian sampul desain menggunakan ilustrasi yang sesuai
dengan materi. Kemudian pada bagian sampul terdapat tema E-
LKPD, identitas peserta didik, penyusun E-LKPD dan kelas.
b. Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar sesuai dengan materi konflik dan integrasi
dalam kehidupan sosial dengan mengikuti silabus IPS kelas VIII

yang digunakan disekolah.
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c. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Indikator disusun berdasarkan KD yang telah ditentukan. Pada
penelitian ini terdapat dua sub materi. Pada setiap sub materi terdapat
3 indikator pencapian kompetensi yang menjadi pedoman dalam
penyusunan isi E-LKPD yang dikembangkan.
d. Tujuan Pembelajaran
Agar membantu. peserta didik untuk lebih mudah mencapai
target maka harus merancang suatu tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran dapat disusun berdasarkan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) yang telah dikembangkan.
e. Petunjuk Mengerjakan
Untuk memudahkan peserta didik dalam mengerjakan E-
LKPD menggunakan liveworksheets maka perlu adanya petunjuk
mengerjakan secara jelas sehingga mudah dipahami.
f. Uji Kompetensi
Pada bagian akhir yaitu kegiatan uji kompetensi atau aktivitas
yang terdiri dari 4 soal essay dan kemudian dilengkapi dengan soal
quiz.
Kemuadian Bahan ajar yang digunakan peneliti adalah buku
paket pegangan siswa IPS kelas VIII revisi 2017 yang didalamnya

terdapat materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial.
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4. Utillize Teknologi Media And Materials (Memanfaatkan Sumber)

Untuk memudahkan dalam pemanfaatan maka dalam penelitian ini
peneliti menggunakan langkah-langkah 5P vyaitu : Preview, Prepare,
Prepare, Prepare, Provide. Kemudian pada pengembangan E-LKPD ini
divalidasi untuk menguji kelayakan produk kepada para ahli yaitu ahli
desain, ahli materi dan ahli bahasa. Setelah dinyatakan valid oleh para
ahli maka E-LKPD dapat diuji kepada peserta didik.

5. Require Learner Participation (Melibatkan Partisipasi Peserta Didik)
Kegiatan ini meliputi aktivitas peserta didik pada pembelajaran
dikelas dengan menggunakan E-LKPD berbasis kontekstual
menggunakan liveworksheets.Dalam kegiatan ini, prosedur yang
digunakan sesuai pada RPP yang telah dibuat. Uji coba yang
memerlukan partisipasi peserta didik dilaksanakan pada uji coba
kelompok dengan skala kecil dan uji coba kelompok dengan skala
besar.Kegiatan ini dilakukan agar melihat tingkat kepraktisan dan
keefektifan pada pengembangan E-LKPD.Untuk mengetahui
tingkatannya yaitu. dengan memberikan angket respon peserta didik dan
hasil belajar setelah mengerjakan soal pada E-LKPD yang diberikan
kepada peserta didik.
6. Evaluate & Revise (Evaluasi dan Revisi)
Untuk menilai dan merevisi produk pada tahap akhir diperlukan
adanya proses evaluasi dan revisi. Pelaksanaan evaluasi dilakukan agar

dapat mengetahui kepraktisan dari pengembangan E-LKPD yang
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dikembangkan dan dapat dilihat dari hasil analisis respon peserta didik
serta untuk mengetahui keefektifan E-LKPD yang dikembangkan dapat
dilihat dari hasil nilai peserta didik dalam pembelajaran dengan
menggunakan  E-LKPD  berbasis  kontekstual =~ menggunakan
liveworksheets. Sedangkan revisi digunakan untuk melengkapi
kelemahan dan kekurangan produk.
C. Uji Coba Produk
Dalam penelitian ini, bagian yang sangat penting untuk mengetahui
apakah produk tersebut layak digunakan atau tidak dalam mencapai sasaran
dan tujuan serta kesesuaian dengan pengguna untuk menyelesaiakan
permasalahan dalam pembelajaran maka perlu adanya kegiatan uji coba
produk.
D. Desain Uji Coba
Pada kegiatan uji coba produk, tahap awal yang dilakukan vyaitu
menguji kevalidan produk dengan di uji oleh para validator ahli yang
meliputi ahli desain, ahli bahasa dan ahli materi. Apabila produk dinyatakan
valid selanjutnya produk di uji cobakan pada kelompok dengan skala kecil
yaitu dengan jumlah 8 peserta didik kelas VIII B-1 yang diambil perkelas 1
peserta didik dengan teknik pengambilan sampel yaitu. purposive sampling
yaitu dengan menentukan kriteria peserta didik yang paling aktif dikelas.
Untuk mengidentifikasi permasalahan awal pada penggunaan produk yaitu
dilakukan pada uji coba kelompok kecil. Apabila pada uji coba kelompok

kecil tidak ada permasalahan, maka dilanjutkan pada uji coba kelompok
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besar pada peserta didik kelas VI A yang berjumlah 31 peserta didik. Untuk
mengetahui tingkat kepraktisan produk dapat dilihat melalui angket respon
peserta didik dan untuk mengetahui tingkat keefektifan produk dapat dilihat
dari hasil belajar peserta didik.
1. Subjek Uji Coba
a. Subjek Validasi
1) Subjek validasi terdiri dari para ahli yaitu:
a) Ahli Desain
Ahli desain dalam pengembangan produk ini yaitu salah
satu dosen media pembelajaran Fakultas Tarbiyah dan IImu.
Keguruan di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq yang bernama Dr. Moh Sutomo, M.Pd.
b) Ahli Bahasa
Ahli bahasa dalam pengembangan produk ini yaitu
salah satu dosen bahasa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq yang
bernama Dr. Khotibul Umam, M.Pd.
c) Ahli Materi
Ahli-materi dalam pengembangan produk ini yaitu guru.
IPS di SMP Negeri 3 Jember kelas VIII yang kompeten dalam

pembelajaran IPS yang bernama Jatim Kristina Mawarni S.Pd.
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b. Subjek Uji Coba Produk
E-LKPD yang sudah divalidasi oleh para validator ahli dan
sudah direvisi sesuai saran validator ahli, maka selanjutnya akan diuji
cobakan kelapangan. Dengan melakukan uji coba kelompok pada
skala kecil dan uji coba kelompok skala besar. Untuk subjek uji coba
kelompok kecil yaitu peserta didik kelas VIII B-1 yang diambil satu
peserta didik di setiap kelas dengan jumlah 8 peserta didik dan uji
coba kelompok besar subjek uji coba yaitu peserta didik kelas VIII A
dengan jumlah 31 peserta didik.
2. Jenis Data
Pada penelitian dan pengembangan ini data dapat diperoleh dari
data kualitatif dan data kuantitatif. Data tersebut digunakan untuk
mengukur kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.
a. Kevalidan
Data untuk mengukur kevalidan diperoleh dari penilaian para
ahli, yaitu. ahli desain, ahli bahasa dan ahli materi.
b. Kepraktisan
Untuk mengukur kepraktisan data diperoleh dari angket respon
peserta didik terhadap penggunaan E-LKPD berbasis konteksual
menggunakan liveworksheets pada materi Konflik dan Integrasi Dalam

Kehidupan Sosial.
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c. Keefektifan
Untuk mengukur keefektifan data diperoleh dari hasil belajar
peserta didik pada soal yang terdapat didalam E-LKPD berbasis
konteksual menggunakan liveworksheets pada materi Konflik dan
Integrasi Dalam Kehidupan Sosial.
3. Instrumen Pengumpul Data
Pada penelitian dan pengembangan instrumen pengumpul data yang
digunakan yaitu. :
a. Wawancara
Kegiatan wawancara dapat dimanfaatkan sebagai alat
pengumpul data dan penggalian informasi. Wawancara merupakan
suatu. kegiatan agar mendapatkan informasi secara mendalam dalam
bentuk tanya jawab.”® Kegiatan wawancara juga dapat dilakukan
secara sruuktur dan tidak sruktur, tatap muka atau melalui via
telepon. Dan data dari hasil wawancara dapat digunakan sebagai saran
untuk penyusunan pada pengembangan E-LKPD.
b. Lembar Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dengan cara
memberikan beberapa pertanyaan secara tertulis sesuai dengan topik

yang diteliti. Lembar angket digunakan untuk menggabungkan data

> Amir Hamzah, 185.
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hasil validasi dari ahli bahasa, ahli desain, ahli materi dan respon
peserta didik.®
1) Angket Validasi Ahli Desain
Angket pada penelitian ini dilakukan agar dapat
mengumpulkan data sehingga dapat mengetahui penilaian dari
ahli desain tentang pengembangan produk E-LKPD. Validator
ahli desain memiliki tugas dalam memberikan penilaian tentang

produk secara keseluruhan.

Tabel 3.1
Kisi —kisi Angket Validator Ahli Desain
Aspek Jumlah
No. | penilaian Indikator butir soal
1 2 3 4
1. Media Koherensi E-LKPD dengan 1
kompetensi pembelajaran
Koherensi E-LKPD dengan 1
sasaran pengguna
Koherensi E-LKPD yang 1

diterapkan pada keadaan
lingkungan yang diterapkan
Keluasan E-LKPD saat 1
diterapkan dalam proses
pembelajaran
Kegamblangan E-LKPD 1
(tulisan, visual, audio, audio
visual atau multimedia)
sehingga dapat diserap oleh
panca indra

2. Merangsang ketertarikan dan 1
keterlibatan pengguna dalam
memakai E-LKPD

Kemenarikan dari sampul 1
E-LKPD
3. Kejelasan kompetensi 1

S Amir Hamzah,107.
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Aspek Jumlah
No. | penilaian Indikator butir soal
1 2 3 4
pembelajaran yang digunakan
dalam E-LKPD
Ketepatan metode belajar 1
yang diterapkan dengan
kompetensi sasaran pengguna
Kesesuaian materi serta 1
aktivitas pada E-LKPD
dengan kompetensi
pembelajaran
Kesesuaian jenis E-LKPD 1
yang diterapkan dengan
sasaran pengguna dan
kompetensi pembelajaran
Koherensi evaluasi yang 1
digunakan
4. Kejelasan penguraian materi 1
yang digunakan agar mudah
dipahami pengguna
Materi disusun secara logis 1
dan sistematis
Menguba h gagasan abstrak 1
menjadi konkret
Jumlah Pertanyaan 15

Sumber : diadaptasi dari Fitri Sholihah, 2021

2) Angket Validasi Ahli Bahasa

Angket validasi ahli bahasa dipakai untuk mengetahui

penilaian dari validator ahli bahasa tentang produk E-LKPD

berbasis kontekstual menggunakan liveowrksheets.
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Tabel 3.2
Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa

. Nomor
No. Aspek Indikator Butir
Aspek Lugas 1
kelayakan | Komunikatif 2
bahasa Dialogis dan Interaktif 3
Kesesuaian dengan 4,5
perkembangan peserta didik
Jumlah 5

Sumber : diadaptasi dari Anggriendaha Lorenza, 2021

3) Angket Validasi Ahli Materi

Untuk mengukur kebakuan dan ketepatan materi produk
yang akan dikembangkan yaitu dengan memberikan angket validasi
ahli materi.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

Aspek . Jumlah
No. L Indikator Butir Soal
Penilaian

1 2 3 4

1. Kesesuaian Kesesuaian  materi  dengan 2
kompetensi pembelajaran
Kesesuaian -~ materi  dengan 2
sasaran pengguna
Kesesuaian materi  dengan 1
metode yang diterapkan

2. Keabsahan Keabsahan materi pada 1
E-LKPD
Tidak terdapat kekeliruan di 1
konsep

3. Relevansi Materi yang digunakan masih 1
relavan dan layak untuk
diterapkan
Materi yang digunakan memuat 1
kebaharuan

4. Konsistensi Konsistensi  pokok bahasan 1
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Aspek . Ju_mlah
No. g Indikator Butir Soal
Penilaian
1 2 3 4
dengan materi yang digunakan
Konsistensi  pokok bahasan 1
dengan sub pokok bahasan
5. Sistematika | Materi yang dipaparkan 2
penyampaian | disusun secara sistematis
materi Tata bahasa yang digunakan 2
dalam materi layak
Jumlah Pertanyaan 15

Sumber : diadaptasi dari Fitri Sholihah, 2021

4) Angket Respon Peserta Didik
Untuk mengetahui kepraktisan produk E-LKPD dilakukan

dengan menggunakan angket respon peserta didik.

Tabel 3.4
Kisi-kisi Angket Penilaian Kepratisan
No Aspek Indikator Nomor Butir
1. Kemudahan 1,2,3,4
Waktu 5,6,7,8,9
Mudah 10,11,12
dinterpretasikan
Jumlah 12

Sumber : diadaptasi dari Anggriendaha Lorenza, 2021

c. Soal Latihan
Soal yang pada level kognitif aplikasi membutuhkan
kemampuan yang lebih tinggi daripada level pengetahuan dan
pemahaman. Level kognitif aplikasi mencakup dimensi proses
berpikir, menerapkan atau mengaplikasikan (C3). Level penalaran
merupakan level kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), karena

untuk menjawab soal-soal pada level 3 peserta didik harus mampu.
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mengingat, memahami, dan menerapkan pengetahuan secara faktual,
konseptual, dan prosedural serta memiliki logika dan penalaran yang
tinggi untuk memecahkan masalah-masalah kontekstual (situasi
nyata yang tidak rutin). Level penalaran mencakup dimensi proses
berpikir menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).%*

Pada E-LKPD berbasis kontekstual = menggunakan
liveworksheets ini soal yang gunakan yaitu pada level 3 dimana
merupakan level kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).
Peserta didik mampu menganalisis video yang diberikan pada E-
LKPD yang dibuat dan dijawab pada kolom yang disediakan.

Soal latihan yang ada di E-LKPD digunakan untuk
mengukur tingkat keefektifan produk yang dikembangkan dengan
menganalisis hasil belajar peserta didik. Materi yang digunakan
yaitu materi Konflik Sosial yang terdapat pada kelas VIII semester
genap. Soal latihan tersebut terdiri atas 5 soal essay dan terdapat
quiz di dalam E-LKPD.

4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian dan ‘pengembangan  ini teknik analisis data yang

digunakan yaitu, :

® Yaniawatika. Dkk, Penyusunan Instrumen Tes dan Pembuatan Online Quizz Bagi
Guru, him 11,
https://books.google.co.id/books/about/Penyusunan_Instrumen_Tes Dan_Pembuatan_O.html?hl=i
d&id=27VQEAAAQBAIJ&redir_esc=y



https://books.google.co.id/books/about/Penyusunan_Instrumen_Tes_Dan_Pembuatan_O.html?hl=id&id=27VQEAAAQBAJ&redir_esc=y
https://books.google.co.id/books/about/Penyusunan_Instrumen_Tes_Dan_Pembuatan_O.html?hl=id&id=27VQEAAAQBAJ&redir_esc=y
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a. Teknik analisis deskriptif kualitatif
Cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif yaitu.
dalam bentuk kritik dan saran dari para ahli, pendidik serta peserta
didik dalam bentuk tulisan uraian yang terdapat didalam angket.
Pengumpulan data kualitatif bertujuan sebagai bahan untuk merevisi
produk E-LKPD.
b. Teknik analisis data kuantitatif
Untuk mengolah data maka menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif yang diperoleh dari angket dalam bentuk skor.

Angket yang dianalisis sebagai berikut:

1. Analisis Tingkat Kevalidan.

Instrumen validasi ahli terdiri dari 3 validator ahli yaitu ahli
desain, ahli bahasa, ahli materi menggunakan instrumen validasi yang
berisi pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti dan dianalisis
menggunakan skala likert dalam bentuk cheklist. Dengan

menggunakan rumus yang diadopsi dari Akbar.®

Tse

V —ah=—x100%
Tsh
Keterangan :
V-ah =Validasi Ahli
Tse = Total skor/nilai yang dicapai

Tsh = Total skor/nilai yang diharapkan

®23. Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (PT.Remaja Rosdakarya:Bandung, 2013) , 83.
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Untuk menganalisis data yang telah dihitung dengan menggunakan
rumus yang telah ditetapkan selanjutnya diubah  menjadi data
kualitatif. Panduan dalam pengambilan keputusan dari analisis data
yaitu dengan menggunakan skala kualitatif untuk menentukan apakah
E-LKPD yang telah dikembangkan perlu. direvisi atau. tidak. Kategori

kevalidan yang diadaptasi dari Akbar dan disajikan dalam tabel 3.6.

Tabel 3.5
Kategori interval penskoran
Kriteria Validitas Kualifikasi
81%-100% Sangat Valid
61%-80% Valid
41%-60% Valid dengan Revisi
21%-40% Tidak Valid
0%-20% Sangat Tidak Valid

Sumber : diadaptasi dari Novena Tesalonika Rasuh, 2021
. Analisis Tingkat Kepraktisan.

Untuk menganalisis tingkat kepraktisan produk dapat diperoleh
menggunakan angket respon peserta didik. Rumus tingkat kepraktisan
menurut Ridwan dan presentase setiap respon dapat dihitung sebagai

berikut:

Nilai Yang diperoleh
9 ZPeTOE % 100%
Total Nilai

Nilai Presentase =

Penentuan pada analisis data yang telah dihitung
menggunakan rumus yang telah ditetapkan kemudian diubah menjadi
data kualitatif. Panduan dalam pengambilan keputusan dari analisis

data yaitu dengan menggunakan skala kualitatif untuk menentukan
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apakah E-LKPD yang telah dikembangkan perlu. direvisi atau. tidak.

Kriteria kepraktisan disajikan dalam tabel 3.7:

Tabel 3.6
Kategori interval penskoran

Skor % Kategori
91%-100% Sangat Praktis
81%-90% Praktis
66%-80% Cukup Praktis
56%-65% Kurang Praktis
0%-55% Tidak Praktis

Sumber : diadaptasi dari Anggriendaha Lorenza, 2021
3. Analisis Tingkat Keefektifan

Untuk menganalisis keefektifan data diperolen dari hasil
belajar peserta didik pada soal yang terdapat didalam E-LKPD
berbasis konteksual menggunakan liveworksheets pada materi Konflik
dan Integrasi Dalam Kehidupan Sosial yang dilakukan oleh peserta
didik SMP Negeri 3 Jember di VIII-A.

Analisis keefektifan dilihat dari hasil belajar yang telah didapat
kemudian dianalisis dengan menghitung skor yang didapat oleh
peserta didik dari.mengerjakan soal yang terdapat di Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) menggunakan pedoman pedoman penskoran
soal. Kemudian menghitung banyanya peserta didik yang lulus
menggunakan Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) vyang telah
ditetapkan disekolah yaitu dengan jumlah Ketuntasan Belajar Minimal
(KBM) 76 pada pelajaran IPS kelas VIII. Presentase ketuntasan

maksimal menggunakan rumus sebagai berikut:

P="x100%
n
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Keterangan :
P = presentase Klasikal
T = total nilai yang diperoleh
n = total nilai maksimum
Berikut kriteria keefektifan produk bahan ajar Lembar Kerja

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) pada tabel 3.8:

Tabel 3.7
Konversi Tingkat Keefektifan Produk
Kriteria Tingkat Keterangan
Pencapaian Keefektifan
85,01% - 100% Sangat efektif | Dapat digunakan tanpa
perbaikan
70,01% - 85,00% Efektif Dapat digunakan namun

ada perbaikan kecil
50,01% - 70,00% Kurang Efektif | Dapat digunakan namun
ada perbaikan besar
01,00 — 50,00% Tidak Efektif Tidak dapat
dipergunakan

Sumber diadaptasi dari Irmawati, DkK.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Penyajian Data Uji Coba

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik
berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan
integrasi dalam kehidupan sosial kelas VIII di SMP Negeri 3 Jember. Produk
lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan layak digunakan
berdasarkan hasil validasi oleh para ahli.

Jenis penelitian yang digunaan dalam penelitian dan pengembangan ini
yaitu Research of Defelopment (R&D) yang mengacu pada model ASSURE
yang terdiri dari beberapa komponen yaitu Analyze leaner characteristics,
State standard and objectives, Select strategies and sumber, Utillize
resources, Require learner participation, Evaluate and Revise. Adapun hasil
dari tahapan-tahapan pengembangan lembar kerja peserta didik yang
dilakukan sebagai berikut:

1. Analyze Learnes ( Analisis Peserta Didik)

Tahap awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu menganalisis
karteristik umum, pengetahuan atau kompetensi dan gaya belajar peserta
didik. Pada tahap ini dilakukan di SMP Negeri 3 Jember. Peneliti
mengawali tahap ini dengan melaukan observasi awal di SMP Negeri 3
Jember dan wawancara awal kepada guru IPS di SMP Negeri 3 Jember.

Wawancara yang dilakukan pada tahap Analyze Learnes bertujuan untuk

74
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mengetahui karteristik umum, pengetahuan atau kompetensi dan gaya
belajar peserta didik.

Kegiatan observasi awal dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2021,
peneliti melihat bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
digunakan didalam kelas masih tradisional yaitu dengan menggunakan
kertas dan juga kurang interaktif. Kegiatan pembelajaran masih
dilakukan secara terbatas, sehingga setiap mata pelajaran hanya diberi
waktu 50 menit. Hal tersebut membuat peserta didik sulit untuk
memahami materi yang diberikan oleh pendidik.®®

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa peserta didik kelas
VIII, kesulitan belajar yang dialami oleh mereka berbeda-beda ketika
pembelajaran tatap muka terbatas. Despranata lebih paham ketika
melihat penjelasan dari video animasi. Daunita lebih suka terhadap
pembelajaran yang menarik sehingga dapat semangat belajar, ketika
semangat belajar maka dapat mudah memahami materi ang diajarkan dan
Rafif menyatakan lebih faham materi ketika dijelaskan oleh pendidik.®*

Hasil dari tahap ini yaitu pada pembelajaran tatap muka terbatas
(PTM Terbatas) yang dilakukan  di ‘kelas perlu adanya inovasi baru
terhadap bahan ajar yang digunakan agar lebih bervariasi dan interaktif.
Hal tersebut dilakukan agar peserta didik lebih tertarik, lebih semangat

dan mudah memahami materi yang diajarkan oleh pendidik.

® Observasi di SMP Negeri 3 Jember, 30 Oktober 2021
* Silvia, Diwawancara oleh penulis, Jember, 30 Oktober 2021
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2. State Standards and Objectives (Menentukan Standar dan Tujuan)

Tahap ini yaitu menentukan standar dan tujuan dalam pembelajaran,
peneliti merujuk pada silabus yang digunakan yang digunakan di SMP
Negeri 3 Jember. Dengan mengacu pada silabus, maka dapat diketahui
kompetensi dasar pembelajaran pada konflik dan integrasi dalam
kehidupan sosial yaitu KD 3.2 Menganalisis pengaruh interaksi sosial
dalam ruang yang berbeda terhadap kehidupan sosial dan budaya serta
pengembangan kehidupan kebangsaan.

Berdasarkan KD 3.2 peneliti mengklasifikasikan bagian yang
termasuk domain afektif yaitu kegiatan memberikan contoh konflik
disekitar peserta didik, domain kognitif yaitu menganalisis faktor
penyebab konflik sosial dan akibat dari konflik sosial, dan domain
psikomotorik pada saat menemukan cara menangani konflik sosial di
sekitar peserta didik.

3. Select Strategies Technology and Materials ( Memilih Strategi dan
Sumber)

Setelah menentukan tujuan pembelajaran, dalam pembelajaran
peneliti memilih liveworksheets sebagai media pembelajaran dalam proses
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Liveworksheets memungkinkan
peserta didik mengakses lembar kerja peserta didik melalui media
elektronik seperti komputer, laptop, maupun smartphone sehingga lembar
kerja peserta didik lebih praktis dan efisien. Didalam liveworksheets

terdapat teknologi pendidikan seperti video, mencocokkan, serta dapat
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membuat pertanyaan dalam bentuk audio sehingga lembar kerja peserta
didik yang diberikan lebih menarik dan interaktif.

E-LKPD yang di unggah pada liveworksheets di desain sendiri
dengan berbantuan aplikasi canva dan menggunakan template yang ada
pada aplikasi canva kemudian dijadikan dalam bentuk file pdf. Peneliti
menggunakan buku paket IPS Kelas VIII Kurikulum 2013 edisi revisi
Tahun 2017 sebagai sumber pembuatan materi dan soal yang ada di dalam
E-LKPD. Kemudian menentukan strategi dan model pembelajaran yang
dipilih yaitu kontekstual. Model kontekstual diaplikasikan kedalam E-
LKPD yang berupa contoh maupun permasalahan konflik sosial yang ada
disekitar peserta didik. Bagian dari desain E-LKPD terdiri dari 3 bagian,
yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir dan penjabarannya sebagai
berikut:

a. Bagian Awal E-LKPD
1) Cover E-LKPD

Bagian cover di desain terdiri dari judul, gambar, identitas
penyusun E-LKPD. Gambar yang terdapat pada sampul
disesuaikan dengan materi konflik dan integrasi dalam kehidupan
sosial dan didesain semenarik mungkin agar menarik minat peserta
didik untuk mempelajari E-LKPD yang dibuat. Gambar desain
cover E-LKPD berbasis kontekstual menggunaan liveworksheets

dapat dilihat pada Gambar 4.1 sebagai berikut:
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~ ’)H?MBAR KERJA PESERTA DIDIK) \ !
UPENGETAHUAN SOSIAL

Nama
No. Absen : KELAS

N VIII

MLIVEWORKSHEETS

Gambar 4.1
Cover E-LKPD

KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Peta Konsep dan Petunjuk
Penggunaan

Pada halaman ini dituangkan kompetensi dasar, indikator
dan tujuan pembelajaran agar peserta didik mengetahui apa yang
harus dicapai setelah menggunakan dan mengerjaan E-LKPD ini.
Peta konsep dibuat agar dapat memberi gambaran umum tentang
isi E-LKPD.

Petunjuk penggunaan berisi serangkaian aturan dan cara
mengerjakan agar mempermudah saat proses pengerjaan E-LKPD.
Gambar KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Peta Konsep dan

Petunjuk Penggunaan dapat dilihat pada Gamabar 4.2:
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Tujuan Pembelajaran :
Dicges ot e e o o s

LIVEWORKSHEETS

Gambar 4.2
KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Peta Konsep dan Petunjuk
Penggunaan

b. Bagian Inti
1) Aktivitas 1
Pada aktivitas 1 terdapat video animasi tentang materi konflik
dalam kehidupan sosial dan disertai soal uraian. Gambar aktivitas 1
dapat dilihat pada Gambar 4.3:

Aktivitas 1

Perhatikan dan pahami video tentang kondlik sosial dibawah init

Setelah kamu pahami video di atas,
kemudian berikan 3 contoh kontlik

yang ada di sekitar mul

\i HM\M\J%vML‘MIM Al

Gambar 4.3
Aktivitas 1
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2) Aktivitas 2

Pada aktivitas 2 terdapat video tentang kasus konflik sosial yang ada
disekitar peserta didik dan juga dilengkapi soal berkaitan tentang

video tersebut. Gambar aktivitas 2 dapat dilihat pada Gambar 4.4:

& pada v‘ e
m\mm\am\mm»\_.ﬂﬁgﬁ
Gambar 4.4
Aktivitas 2

Bagian Penutup

Aktivitas 3 sebagai aktivitas penutup, agar lebih menarik maka pada
aktivitas 3 terdapat soal quiz. pada soal quiz terdapat 5 jenis quiz yang
harus dikerjakan peserta didik sesuai dengan petunjuk. Gambar soal

quiz dapat dilihat pada gambar 4.5 dibawah ini:

C. Aktivitas 3

Kon#lik merupakan proses sosial
yang bersifat antagonistik dan
terkadang tidak bisa diserasikan
karena dua belah pihak.

Gambar 4.5
Quiz1
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Fm)) Berikanlah tanda centang (/) pada kolom berikut
‘sesual dengan soal

HManakah yang tarmasuk fakt:
penyebab konflik sosial?

B\ Perbedaan Individu ||
/ANEER—

_iswaNmw

./;

I | Perubahan nilai-nilai |3
yang cepat 5]
=

_iSwmmimwemsam e

IS AN ST AN FTIVAVEY W9e

Gambar 4.6
Quiz 2

-~ BLIVEWORKSHEETS

terjadinya kont

1. Menurunnya tingkat solidaritas
pada anggota kelompok

2. Retaknya hubungan antfar
individu atau kelompok

3. Terjadinya perubahan
kepribadian para individu

4. Meningkatnya solidaritas
sesama anggota kelompok

5. Rusaknya harta benda hingga
hilangnya nyawa manusia

Gambar 4.7
Quiz 3

a—dh—!u‘l

~_ Manakah di bawah ini yang
 termasuk cara untuk
menangani konflik sosial?

7 =3

f A

R VN WV WYV M\M!w\m&.
-~ BukIVEWORKSHEETS

Gambar 4.8
Quiz 4
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SLIVEWORKSHEETS

Gambar 4.9
Quiz5

4. Utillize Technology, Media And Materials ( Memanfaatkan Media dan
Sumber)

Pada tahap keempat, peneliti merancang proses belajar kedalam
RPP. Penyusunan RPP menyesuaikan dengan materi yang digunakan
dalam pengembangan E-LKPD yaitu materi konflik dan integrasi dalam
kehidupan sosial. Di dalam RPP ini pembelajaran dirancang menggunakan
model kontekstual. Peserta didik diminta mengaitkan materi kedalam
masalah kehidupan sehari-hari.

Setelah perancangan RPP selesai, peneliti. melakukan analisis
kelayakan produk kepada Ahli Desain, Ahli Bahasa dan Ahli Materi.
Berikut penjelasan hasil validasi produk dari para ahli tersebut:

a. Hasil Validasi Ahli Desain
Validasi ahli desain dilakukan oleh dosen Dr. Moh. Sutomo,
M.Pd. Kegiatan Validasi dilakukan pada tanggal 12 Januari 2022

dengan memberikan penilaian, kritik dan saran untuk memperbaiki
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kekurangan yang ada pada produk. Berikut adalah hasil penilaian dari

dosen ahli desain:

Tabel 4.1
Hasil VValidasi Ahli Desain

No. Indikator Nilai
1. | Gambar dalam E-LKPD menarik 3
2. | Video dalam E-LKPD mudah dipahami 3
3. | Jenis video yang digunakan sesuai dengan tujuan 3
pembelajaran dan target pengguna E-LKPD.

4. | Kalimat yang digunakan dalam E-LKPD mudah 4
dipahami

5. | Urutan antar halaman E-LKPD sudah sesuai dengan 4
indikator pencapaian kompetensi

6. | Petunjuk dalam penggunaan E- 4
LKPD sudah sesuai

7. | Tulisan yang diterapkan pada E-LKPD ada penekanan 4
terhadap tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

8. | Kesesuaian ukuran tulisan dalam E-LKPD sudah 4
sesuai di setiap bagiannya

9. | Kesesuaian ukuran gambar dalam E-LKPD telah 4
seimbang dan di tata sebaik mungkin

10. | Tata letak tulisan setiap halaman dalam E-LKPD 4

seimbang

11. | Gambar dan video yang digunakan dalam E-LKPD 4

sesuai dengan tema E-LKPD

12. | Video yang digukakan didalam E-LKPD menarik 3
13. | Jenis huruf dalam E-LKPD mudah dibaca 4
14. | Kombinasi tulisan dan background dalam E-LKPD 3

seimbang dan menarik

15. | Kontras warna yang digunakan dalam E-LKPD telah 3

sesuai.
Jumlah 54
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Cara mengetahui tingkat validitas dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

5
V _ah =22 x100 %
75

=0,72 x 100%

=72%

Hasil dari perhitungan rumus oleh ahli desain diperoleh presentase
72%. Sehingga E-LKPD  berbasis kontekstual —menggunaan
liveworksheets dapat dikatakan memiliki kriteria Valid. Hal ini
menunjukkan bahwa E-LKPD dapat di uji coba kepada peserta didik,
namun dengan melalui sedikit revisi terlebih dahulu sesuai dengan saran
dari ahli desain.

Adapun kritik dan saran yang diberikan oleh ahli desain yaitu

sebagai berikut:

Tabel 4.2
Kritik dan Saran Oleh Validator Ahli Desain
Kritik dan
No. Gambar E-LKPD
Saran
1 ' KO m pEte nsi Kompetensi Dasar :
Dasar 4_2 32 isis p h interaksi sosial dalam ruang yang berbeda terhadap kehidupan sosial dan
budaya serta p b kehid kebang:
d | h | I ang kan 42 Myenyaiikan hasil analisis tentang pengaruh interaksi sosial dalam ruang yang berbeda terhadap
kehid ial dan budaya serta p b kehid keb
2. Indikator s R
dan tuj u an : Mrmberilfncunluhhnﬂikﬁ:chuf:ilwa
pembelajara
. Tujuan Pembelajaran :
n d isam akan - Nenganalisis konfiksesal dimasyarakas -
i
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No.

Kritik dan
Saran

Gambar E-LKPD

Bagian “peta
konsep”
lebih
diperjelas
lagi

Video
penjelasan
materi
ditukar
posisi
dengan
“petunjuk
umum’

BULIVEWORKSHEETS

Diberi warna
lain agar ada
variasi
warna
sehingga
tidak warna
biru semua

Aktivitas 1

Lengkapilah leotak di bawah ini sesuai dengan soal

Berikan 3 contoh konflik
yang ada di sekitar mu!

a |

Agar lebih
menarik
diberi
gambar
tambahan
sesuai
dengan tema

53 ety it

sk cas
menangani konslik sosial?

1. Menghindar

monawar

N
7
H
£
!
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Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh Guru IPS di SMP Negeri 3
Jember bernama Jatim Kristina M.U, S.Pd. Validasi dilakukan pada
tanggal 13 Januari 2022 dengan memberikan penilaian, kritik dan saran
terhadap produk. Adapun hasil dari validasi ahli materi sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil VValidasi Ahli Materi

No. Indikator Nilai

1. Kesesuaian materi konflik sosial dalam E-LKPD 5
dengan silabus kurikulum 2013

2. Kesesuaian materi konflik sosial dalam E-LKPD 5
dengan KIl, KD dan Indikator

3. Keteraturan penyusunan materi konflik sosial yang 3
disajikan dalam E-LKPD

4. Daya tarik penyajian berupa langkah kerja pada 5
materi pokok konflik sosial yang ditampilkan dalam
E-LKPD

5. Kemudahan memahami materi konflik sosial yang 5
disajikan didalam E-LKPD

6. Pokok bahasan yang disajikan didalam E-LKPD 5

pada materi konflik sosial sebagai alternatif sumber
belajar yang sudah memadai

Z Kemudahan dalam memahami gambar dan video 5
yang ditayangkan pada E-LKPD materi konflik
sosial

8. Gambar pada E-LKPD dapat memvisualisasikan 5
konsep konflik sosial

9. Sistematika penyajian materi konflik sosial pada E- 5
LKPD sudah baik

10. | Kejelasan dan kemudahan pada menjawab soal 5
konflik sosial yang ditampilkan didalam E-LKPD

11. | Tingkat kedalaman penjabaran materi konflik sosial 5
pada E-LKPD sesuai dengan sswa SMP

12. | Cakupan materi pada soal latihan sudah mewakili 5

setiap indikator pencapaian pada kompetensi dasar
materi konflik sosial
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No. Indikator Nilai
13. | Muatan soal latihan pada E-LKPD dapat memicu 5
motivasi belajar siswa menjadi lebih baik
14. | Kesesuaian bahasa yang digunaan didalam E-LKPD 5
15. | Kemudahan dalam memahami bahasa yang 5
digunakan dalam E-LKPD materi konflik sosial
Jumlah 73

Cara mengetahui tingkat validitas dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
V—ah=2 X 100 %
75

= 0,97 x 100%
=97%

Hasil dari perhitungan validasi oleh ahli materi diperoleh
presentase 97%. Sehingga E-LKPD berbasis kontekstual menggunaan
liveworksheets dapat dikatakan memiliki kriteria Sangat Valid. Hal ini
menunjukkan bahwa E-LKPD dapat di uji coba kepada peserta didik,
namun dengan melalui sedikit revisi terlebih dahulu sesuai dengan saran
dari Ahli materi.

Adapun Kritik dan saran yang diberikan oleh ahli desain yaitu pada

tabel 4.4:



Tabel 4.4

Kritik dan Saran Oleh Validator Ahli Materi
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No. Kritik dan Gambar E-LKPD
Saran
1. Untuk analisis

contoh konflik
sosial

I salah satu contoh keniik sasial yang tekah batien tulls pada

1 Apa taktor punyebab ter jadinya konilik sosial fersebut?

menggunakan
video konflik
Soslal yang 2 Apa akibat dari adanya konflik sosial fersebut?
ada disekitar
siswa
3. Bagaimana cara menangani konflik sosial tersebut?
- o e
mm\mm\mm\m.u»\mmi‘!\(}a
2. | Diganti
dengan model | ¢ awivitess m
lain, karena —

sedikit susah
untuk menarik
garis

@)‘Mnmmuﬁh‘-nAmnhm
yang topat pada bagian B

o
o
Lot
ot
WM»A‘MMM

c. Hasil Validasi Ahli Bahasa
Validasi ahli bahasa dilakukan oleh Dr. Khotibul Umam, M.A
yang dilaukan pada tanggal 14 Januari 2022 dengan memberikan nilai,
kritik dan saran terhadap produk. Berikut hasil dari validasi ahli materi

pada tabel 4.5:
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Tabel 4.5
Hasil VValidasi Ahli Bahasa

No. Aspek Nilai
1. | Kejelasan petunjuk penggunaan media 5
2 | Komunikatif ( bahan mudah dipahami, baik, benar 5

dan efektif)
3. | Pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf yang 4
digunakan
4. | Pengaturan jarak (huruf, baris, dan karakter) 4
5. | Keterbacaan teks 5
Jumlah 23

Cara mengetahui tingkat validitas dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

V _ah=22x100%
25

=0,92 x 100%
=92%

Hasil dari perhitungan validasi oleh ahli bahasa diperoleh
presentase 92%. Sehingga E-LKPD berbasis kontekstual menggunakan
liveworksheets dapat dikatakan memiliki kriteria Sangat Valid. Hal ini
menunjukkan bahwa E-LKPD dapat di uji coba kepada peserta didik,
namun dengan melalui sedikit revisi terlebih dahulu sesuai dengan saran
dari Ahli bahasa.

Adapun kritik dan saran yang diberikan oleh ahli desain yaitu pada

tabel 4.6:



90

Tabel 4.6
Kritik dan Saran Oleh Validator Ahli Bahasa

No. Kritik dan Gambar E-LKPD
Saran
1. K.ata d ibawah Manakah dibawah ini yang Z \\/_J ;
diganti dengan 7 \
“di bawah” termasuk cara untuk ZANTI
menangani konflik sosial?

Perolehan nilai E-LKPD berbasis kontekstual menggunakan
liveworksheets yang diberikan oleh para ahli dapat disimpulkan dalam
tabel 4.7:

Tabel 4.7

Hasil Kesimpulan Validasi Dari Tim Ahli

No. Nama Validator ng.kat Kriteria
Kevalidan

1. | Dr. Moh. Sutomo, M.Pd 2% Valid
2. | Jatim Krisina M.U, S.Pd 97% Sangat Valid
3. | Dr. Khotibul Umam, M.A 92% Sangat Valid
Rata-rata kevalidan : 87 % dengan kriteria Sangat Valid

E-LKPD vyang telah diuji oleh Dosen validator Ahli desain

mendapatkan presentase sebesar 72% dengan Kriteria valid. Dari Ahli

materi mendapatkan presentase sebesar 97% dengan kriteria sangat valid.

Dan dari Ahli bahasa mendapatkan presentase sebesar 92% dengan

kriteria sangat valid. Rata-rata kevalidan mendapatkan presentase sebesar

87% dengan kriteria Sangat Valid. Maka, E-LKPD yang dikembangkan

dinyatakan valid dan layak untuk di uji coba kepada peserta didik namun
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dengan melalui sedikit revisi terlebih dahulu sesuai dengan saran dari
para ahli.
Berikut hasil revisi dengan sesuai saran dari para ahli:
1) Hasil Revisi Ahli Desain
Kegiatan revisi dilakukan oleh penliti berdasarkan hasil
saran oleh Ahli desain pada tabel 4.8. Adapun hasil revisi dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Revisi Berdasarkan Saran Validator Ahli Desain
No. Saran Gambar Hasil Revisi
1. | Kompetensi
Dasar 4.2
o ;
dihilangkan Kompetes1 Dasar:
3 Nengnas pengarah ntealks ol €l uang yng erbeda terhdap heidupan
Sl da ooy srapengembangan ehiupankebngstan,
2. Indikator dan
tujuan .
pe m be I aJ aran )hzujll!:eax:::r.l contoh konflik di Masyarakat
disamakan ek i aa i s
3.2.4. Menemukan cara menangani konflik sosial yang terjadi di masyarakar.
Tujuan Peml.)elaiafa'n: N .
s e e e R o
3.Menganalisis akibat dari konflik sosial di sekitar siswa dengan baik dan benar.
4 kan cara i konflik sosial di sekitar siswa dengan baik dan tepat.
3. | Bagian “peta
konsep” lebih
diperjelas lagi
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No. Saran Gambar Hasil Revisi
1. Meningkatnya
g«boduulmdv solidaritas antar
rwtadann 2 Mancacionobondok 2 fefciin pabotun
mmu :w‘(an" baingi S.;wpoedlunanw
thhw 4, Tawar menawar kelompok
5. Kolaboras!

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
J]EMBER
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Video
penjelasan
materi ditukar
posisi dengan
“petunjuk
umum’”

Aktivitas 1

Perhatikan dan pahami video tentang konflik sosial dibawah ini!

™
ﬂ" ;, Video Pembelajaran KONFLIK DALAMKEHL.. - 4

KONFLIK DALAM

y X I(EIIIuN SOSIAL
= @

Diberi warna
lain agar ada
variasi warna

sehingga tidak
warna biru
semua
Setelah kamu pahami video di atas.
kemudian berikan 3 contoh konflik
yang ada di sekitar mul
R yry v WVIROUR S
Agar lebih
menarik diberi
gambar

tambahan sesuai
dengan tema

Berikanlah fanda centang (/) pada kolom berikut ini
sesual dengan soal

Manakah di bawah ini yang

termasuk cara untuk

menangani konlik sosial?

3. Tawar
1. Menghindar 2. Kolaborasi menawar
. Tolerans

§ Y ‘ (= ==
' ?
PO SN WAV W TV WAV W v
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2) Hasil Revisi Ahli Materi
Kegiatan revisi dilakukan oleh penliti berdasarkan hasil saran
oleh Ahli materi pada tabel 4.9.

Tabel 4.9
Hasil Revisi Berdasarkan Saran Validator Ahli Materi

Kritik dan
Saran

Gambar E-LKPD

Untuk analisis
contoh konflik
sosial
menggunakan
video konflik
sosial yang
ada disekitar
siswa

2Apa akibat dari adanya konvlik sosiol pada video di atas?

3 Ba al pada video di atas?
’
’

PR PP PYVR PP T v s

Diganti
dengan model
lain, karena
sedikit susah
untuk menarik
garis

yung bersitol antagarstie dan
lerkadang tdak tisa drserasihan
horera duo beloh pihak.
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3) Hasil revisi Ahli Bahasa

Kegiatan revisi dilakukan oleh penliti berdasarkan hasil saran oleh
Ahli bahasa pada tabel 4.10. Adapun hasil revisi dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.10
Hasil Revisi Berdasarkan Saran Validator Ahli Bahasa

No. Kritik dan Gambar E-LKPD
Saran
1. Kata “dibawah”

4\» Berikanlah tanda centang (V) pada kolom berikut ini
sesuai dengan soal G

diganti dengan
“di bawah”
Manakah di bawah ini yang
termasuk cara untuk
menangani konflik sosial?

5. Require Learner Participation ( Melibatkan Partisipasi Peserta Didik)

Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan peserta didik secara
langsung dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang menjadi subjek
penelitian pada uji coba kelompok kecil berjumlah 8 peserta didik dan
pada uji coba kelompok besar berjumlah 31 peserta didik. Peserta didik
berperan secara langsung dalam mengerjakan E-LKPD berbasis
kontekstual 'menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan
integrasi dalam kehidupan sosial. Dengan adanya E-LKPD yang
interaktif berisi soal quizz dan gambar yang menarik tersebut diharapkan
peserta didik dapat mudah memahami materi yang diberikan dan tidak
mudah bosan dalam pembelajaran. Tanpa perlu login peserta didik tetap

dapat mengakses E-LKPD.
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Berikut langkah-langkah menggunakan E-LKPD berbasis
kontekstual menggunakan liveworksheets:

a. Klik link https://mww.liveworksheets.com/gs2794286mu

b. Setelah klik link diatas, kemudian akan muncul halaman utama pada
E-LKPD. Peserta didik diminta untuk mengisi identitas pada kolom

yang disediakan.

YLEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)
ILMU PENGETAH N SOSIAL

Gambar 4.10
Halaman 1
c. Kemudian lanjut pada halaman kedua, yaitu peserta didik akan

ditampilkan KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Peta konsep dan

Petujuk umum penggunaan.

Gambar 4.11
Halaman 2


https://www.liveworksheets.com/qs2794286mu
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d. Lanjut pada halaman ketiga, peserta didik diminta untuk
mengamati video kemudian melengkapi soal pada kolom yang

disediakan.

Aktivitas 1

Perhatikan dan pahami video tentang konilik sosial dibawah init

Setelah kamu pahami video di atas,
kemudian berikan 3 contoh konflik
yang ada di sekitar mul

. C
NN \mm.mmlmm

Gambar 4.12
Halaman 3
e. Kemudian pada halaman berikutnya dilanjutkan lagi dengan

mengamati video dan menjawab pertanyaan pada kolom yang

disediakan sesuai dengan soal.

2 Apa akibat dar| adanya konflik sosial pada video di atas?

S cara pada video di atas?
ame
PR YOI PV u\;m;\ml&H&l
Gambar 4.13

Halaman 4
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f. Pada quiz 1 peserta didik diminta untuk memindahkan kotak tokoh

dibawah pada kotak kosong sesuai dengan teori tokoh tersebut.

ik para tokoh di bawoh ini
mmw.‘wmwa*—w

[-

Kontlik adalah perjuangan untuk
h milal, atatus, dan
Swbususoan di mara hujunn merako
1ok hanyn monperoleh keuntungan.
h fapi juga untub mecendukion

C. Aktivitas 3
Keorjakan soal Quiz sesual dengan petunjuk!

®
Konflik merupokan proses sosial
yang bersifat avtagonistik dan

ferkadang tidak bysa diserasikan
karena dua beluh pihak,

Gambar 4.14
Halaman 5

g. Pada quiz yang kedua, peserta didik diminta untuk memberikan
centang pada kolom yang disediakan sesuai dengan jawaban yang

tepat.

4» Baerikanlah tanda centang (v) pada kolom berikut
sesuai dengan soal
Manakah yang termasuk faktor-faktor
penyebab kon#lik sosial? 7
Parbaduun Individu | {
™\ g
_ARE am \WW
; ¥
\/ Kepentingan §
‘.‘“‘I““-“\‘“
Q Porbedaan Kelompok E
Perubahan nilai-nilai
yang cepat
Perbedaan Latar Belakang
Kebudayaan

3 % Parbnduun Pondupu' -

\ > é 9 ﬁ _¢“\I““-“\\‘“
K. aliEme

NI A PR - 0l

Gambar 4.15
Halaman 6
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h. Kemudian pada quiz ketiga, peserta didik dapat klik salah satu

jawaban “benar” atau “salah” pada permyaataan tersebut.

Berikut ini merupal
terjadinya konf

3. Terjadinya perubahan
kepribadian para individu

4. Meningkatnya solidaritas
sesama anggota kelompok

5. Rusaknya harta benda hingga > Q -
hilangnya nyawa manusia (_Salah )

Nl A il i i A e

Gambar 4.16
Halaman 7

d. Pada quiz keempat, peserta didik diminta untuk memberikan centang
pada kolom yang disediakan sesuai dengan petunjuk

Berikanlah tanda centang (V) pada kolom berikut ini
sesuai dengan soal
Manakah di bawah ini yang
termasuk cara untuk

menangani konflik sosial?

1. Menghindar 2. Kolaborasi menawar

/ &
7z M
4
"

AN ks W Mh‘m\zlﬂ.\\ aly Mtu& b\l

Gambar 4.17
Halaman 8
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e. Selanjutnya, pada quiz kelima, peserta didik diminta untuk menebak

kata yang ada pada kotak dibawah.

VR v

CCRAB S N TN AN DS OY
K EL OMP OKF A MI L Mu B
TCCZAPR I LMZNDMKSC
AGRHY I NP I F AKTORH
HeCvEeossZP nedweuxw
VU I NPI VI P UWUVOTFRDOLC
R DEBATOY ADPUVOTF DK
MHUVU S OS I AL MONXZOK
N GNK O'!I AE OS PNDLTFO
WD O C YLK T-RXERL AN
CP ANADTEWTPETEIXJI2ZAF
$ TATUS XT AWURANDOL
QB UK AKOL AB ORAS I 1
s A A RS G A Y DALY A K

e, S ma e

ool 17" Y

B
~~ukIVEWORKSHEETS
Gambar 4.18
Halaman 9

f. Setelah selesai, maka peserta didik diminta untuk Kklik finish

~~{ukIVEWORKSHEETS
Finish!!

Gambar 4.19
Halaman Finish
g. Kemudian klik Email my answer to my teacher

Gambar 4.20
Halaman Pengumpulan Hasil Belajar
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h. Kemudian lengkapi identitas pengisi. Dengan urutan Nama, Kelas,

Mata Pelajaran dan Email guru (silviaagustin715@gmail.com).

Kemudian terakhir klik send.

S

Gambar 4.21
Pengumpulan
6. Evaluate and Review (Evaluasi dan Revisi)

Pada tahap ini, kegiatan evaluasi E-LKPD yang dilihat adalah
aspek kepraktisan dan aspek keefektifan. Aspek kepraktisan dapat dilihat
dari pengisian instrumen angket respon peserta didik yang dilaukan pada
tanggal 20 Januari 2022. Sedangkan aspek keefektifan dilihat dari
perolehan hasil belajar peserta didik. Pemaparan hasil tahap evaluation
sebagai berikut:

a. Angket Respon Peserta didik
Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui
sejaun mana tingkat kepraktisan E-LKPD yang telah dibuat. Data
hasil rekapitulasi angket respon peserta didik dapat dilihat pada
lampiran 6. Berikut adalah rekapitulasi hasil angket respon peserta

didik:


mailto:silviaagustin715@gmail.com
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Tabel 4.11
Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil
Skala Penilaian | jymlan
No. Pernyataan 1121301 al5]| skor
1. | Petunjuk penggunaan tertuang secara
jelas dalam E-LKPD berbasis 0|0|0]2]|6 38
liveworksheets
2. | Saya dapat dengan mudah
menggunakan E-LKPD berbasis 0|{0|21]0]|7 38
liveworksheets
3. | Saya dapat menggunakan E-LKPD
berbasis liveworksheets tanpaadanya | 0 | 0 |0 | 2 | 6 38
asistensi dari orang lain
4. | Saya merasa E-LKPD berbasis
liveworksheets dapat menjadi inovasi 0O|0|0]|1]|7 30
baru dalam pembelajaran IPS
5. | Soal yang digunakan membantu saya
dalam melatih kemampuan berpikir 000|117 39
Kritis
6. | Soal yang dlgunakar} dalam prod_uk ololol1]7 39
sesuai dengan materi konflik sosial
7. | Saya merasa desain E-LKPD berbasis
liveworksheets menarik dan 0|0|O0|1]|7 39
proposional
8. E-LK_PD berbasis Ilyeworksheets telah olololsls 37
sesuai dan mudah dibaca
9. | Saya merasa ukuran, warna, dan
kualitas gambar atau video dalam E-
LKPD berbasis liveworksheets sudah 010710315 37
tepat
10. | Kalimat dalam E-LKPD berbasis
liveworksheets telah mengikuti aturan ololola2ls 38

PUEBI (Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia)

Hasil respon peserta didik uji coba kelompok kecil dapat

dipaparkan sebagai berikut:
Nilai Presentase = % x 100%

= 0,955 x 100%

=95,5%
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Hasil dari perhitungan diatas berjumlah 95,5% yang masuk
kedalam kategori Sangat Praktis. Berdasarkan hal tersebut maka produk
tidak perlu direvisi. Sehingga dapat di uji coba kepada kelompok besar

Tabel 4.12
Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji oba Kelompok Besar

Skala Penilaian Jumlah
112|131/ 4 5 Skor

No. Pernyataan

1. | Petunjuk penggunaan tertuang
secara jelas dalam E-LKPD ololol| 10| 21 145
berbasis liveworksheets

2. | Saya dapat dengan mudah
menggunakan E-LKPD berbasis 0|00} 12| 19 143
liveworksheets

3. | Saya dapat menggunakan E-
LKPD berbasis liveworksheets
tanpa adanya asistensi dari orang
lain

0/0|1] 7 |23 146

4. | Saya merasa E-LKPD berbasis
liveworksheets dapat menjadi
inovasi baru dalam pembelajaran
IPS

0/0]0]10] 21 145

5. | Soal yang digunakan membantu
saya dalam melatih kemampuan 0|1 /|1]10 |19 140
berpikir kritis

6. | Soal yang digunakan dalam
produk sesuai dengan materi 0|00} 4 |27 151
konflik sosial

7. | Saya merasa desain E-LKPD
berbasis liveworksheets menarik 00|27 |2 144
dan proposional

8. | E-LKPD berbasis liveworksheets

telah sesuai dan mudah dibaca 010]1115715 138

9. | Saya merasa ukuran, warna, dan
kualitas gambar atau video dalam
E-LKPD berbasis liveworksheets
sudah tepat

0|0 4|11 | 16 136

10. | Kalimat dalam E-LKPD berbasis
liveworksheets telah mengikuti
aturan PUEBI (Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia)

0/0]1] 8 |22 145
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Hasil respon peserta didik uji coba kelompok kecil dapat

dipaparkan sebagai berikut:

Nilai Presentase = 1439 X 100%
1550

= 0,928 x 100%

=92,8%

Hasil dari perhitungan diatas berjumlah 92,8 % yang masuk

kedalam kategori Sangat Praktis sehingga tidak perlu ada revisi.

b. Hasil Belajar Peserta Didik
Hasil belajar diperoleh dari penilaian pekerjaan peserta didik
terhadap soal yang ada pada Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-
LKPD) dapat dilihat pada tabel 4.14:
Tabel 4.13
Data Hasil Belajar Peserta Didik
Total Total Nilai
No. Nama Siswa KBM yang Keterangan
Skor .
Diharapkan
1 Abimanyu Mahawira 79 76 100 T
Putra
2 SN 70 | 76 100 BT
Ramadan
3 Afritakisyah _ 77 76 100 T
Joynanda Putri
Aisyah Ainur
4 Rahmawati N. &7 76 -
5 | Aldo Mubarok M. 88 76 100 T
6 | Alea Luciane Alen 97 76 100 T
7 | Aufa Putra Rizqi N. 57 76 100 BT
g | Aurel Gus 75 | 76 100 BT
Mellyanov
9 | Ciara Luvly Avriletta | 72 76 100 BT
10 | Daunita Arta Bilbina 84 76 100 T
11 | Endra Cahya Indy 79 76 100 T
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Total Total Nilai
No. Nama Siswa Sk KBM yang Keterangan
or .
Diharapkan
Putra
12 | Firmasyah Budiarto 77 76 100 T
13 | Meysa Tri Ayuni 97 76 100 T
14 l;/l;ch. Rafif Habibi 81 76 100 T
15 | Mohammad Zaidan 91 76 100 T
16 | Muhammad o | 76 100 T
Despranata S.
Muhammad Farel
17 Althafauzi 48 76 100 BT
Muhammad Farel
18 Rizkian W. 94 76 100 T
19 Muhammad Ihsan 97 76 100
Maulana
20 | Nabila Aulia Fadilah 97 76 100
21 Nandg Putri Neyzha 97 76 100
Aurelia
29 ler_lnasarl Salsabila 97 76 100 1
Putri
g3 | Queen Rania 91 76 100 T
Izzaluna
94 | Rayhan Najwan 93 | 76 100 T
Handoko
o5 Refansyah Aizar 69 76 100 BT
Putra Z.
26 Reihan Julian Heru 69 76 100 BT
Saputra
Reval Fathaariq
27 Sudjatmiko 94 76 100 T
28 Reval_ma Juanita 91 76 100 T
Ayuningtyas
Septalina Vania
29 Tsabitah 78 76 100 T
30 Sher_yl Fitri Auliya 96 76 100 T
Rani
31 ‘Fl;aquyah Sekar Putri 9% 76 100 T
Jumlah 2614 3100
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Keterangan :
T :Tuntas
BT  :Belum Tuntas
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa total nilai yang

diperoleh peserta didik adalah 2614. Untuk mengetahui tingkat

keefektifan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2614
P =——X100%
3100

=0,84 x 100%
= 84,00%

Berdasarkan hasil yang diperolen menggunakan rumus diatas
memperoleh jumlah 84,00%. Sehingga produk Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik (E-LKPD) yang dikembangkan dapat dikatakan
memiliki kriteria Efektif. Berdasarkan hal tersebut maka produk Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) yang dikembangkan baik dari
aspek keefektifannya sehingga produk juga tidak perlu direvisi.

B. Analisis Data
1. Analisis Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
diperoleh berdasarkan rata-rata dari tiga validator, yaitu Dr. Moh Sutomo,
M.Pd., sebagai ahli desain, Jatim Kristina M.U, S.Pd., sebagai ahli materi
dan Dr. Khotibul Umam, M.A., sebagai ahli bahasa. Perolehan skor dari
validator kemudian dijumlahkan dan dibagi sejumlah banyakanya

validator. Berikut data validasi dari tim ahli disajikan pada tabel 4.14:
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Tabel 4.14
Hasil VValidasi dari Para Ahli

No. Nama Validator Tingkat Kriteria
Kevalidan

1. | Dr. Moh. Sutomo, M.Pd 72,00% Valid

2. | Jatim Krisina M.U, S.Pd 97,00% Sangat Valid

3. | Dr. Khotibul Umam, M.A 92,00% Sangat Valid

Jumlah 261,00%

Rata-rata 87,00% Sangat Valid

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa jumlah presentase
dari ketiga validator sebesar 261,00% dengan rata-rata sebesar 87,00%.
Dengan demikian, Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
dinyatakan Sangat Valid dan dapat digunakan tanpa ada perbaikan.
Berdasarkan hasil validasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual
menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan integrasi dalam
kehidupan sosial kelas VIII dinyatakan Sangat Valid dan layak digunakan
sebagai bahan ajar.
. Analisis Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

Hasil analisis kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(E-LKPD) diperoleh berdasarkan penilaian angket respon peserta didik.
Hasil rekapitulasi angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.12
dapat diketahui mendapatkan total sebesar 1439. Sedangkan hasil yang
diperoleh berdasarkan perhitungan presentase klasikal kepratisan yaitu
92,8%. Sehingga produk yang Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-

LKPD) yang dikembangkan dapat dikatakan memiliki kriteria Sangat
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Praktis. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual menggunakan
liveworksheets pada materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial
kelas VIII dinyatakan Sangat Praktis dan layak digunakan sebagai bahan
ajar.

3. Analisis Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

Hasil analisis kepratisan dapat dilihat dari presentase klasikal
ketuntasan hasil belajar peserta didik. Ketuntasan belajar peserta didik
berasal dari pekerjaan peserta didik pada soal yang ada pada Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD). Berdasarkan tabel 4.13 dapat
diketahui bahwa total nilai yang diperoleh adalah 2614 dengan presentase
klasikal keefektifan yaitu 84,00%. Sehingga produk Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual menggunakan
liveworksheets pada materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial
kelas V111 dapat dikatakan memiliki kriteria Efektif.

Berdasarkan hasil ketiga analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual
menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan integrasi dalam
kehidupan sosial kelas VIII sudah layak digunakan sebagai bahan ajar
karena telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.

C. Reuvisi Produk
Dapat diketahui bahwa dari hasil analisis kevalidan, kepraktisan, dan

keefektifan produk Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis
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kontekstual menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan integrasi
dalam kehidupan sosial kelas V111 tidak perlu direvisi. Berdasarkan data hasil
analisis kevalidan menunjukkan presentase 87,00% sehingga memenuhi
kriteria Sangat Valid. Untuk analisis hasil kepraktisan oleh peserta didik
diperoleh presentase klasikal kepraktisan 92,8% dangan masuk kriteria Sangat
Praktis. Pada hasil analisis keefektifan menunjukkan presentase klasikal
keefektifan 84,00% sehingga dapat dikatakan memenuhi kriteria Efektif.
Dengan demikian produk Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan
integrasi dalam kehidupan sosial kelas V111 telah memenuhi kriteria kevalidan,

kepraktisan dan keefektifan.



BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik  Elektronik  (E-LKPD) berbasis  kontekstual = menggunakan
liveworksheets pada materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial kelas
VIII yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya, maka kajian yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Proses Pengembangan
Pada proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets
pada materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial kelas VIII
mengacu pada model ASSURE, yaitu Analyze leaner characteristics, State
standard and objectives, Select strategies and sumber, Utillize resources,
Require learner participation, Evaluate and Revise. Tahap pertama yaitu
analisis karakteristik peserta didik. Tahap kedua yaitu menentukan standar
dan tujuan pembelajaran. Pada tahap kedua yaitu merumuskan tujuan dan
standar. Tahap ketiga yaitu menentukan metode, media dan bahana ajar.
Pada tahap keempat yaitu memvalidasi produk kepada para ahli yaitu ahli
desain, ahli materi dan ahli bahasa. Tahap kelima yaitu melibatkan
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran dikelas. Kegiatan uji coba
dilaukan pada uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. Pada tahap

terakhir vyaitu kegiatan evaluasi dilaukan untuk mengetahui tingkat
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kepraktisan dan keefektifan produk. Apabila ada kekurangan maka produk
direvisi sesuai saran.
Kevalidan

Kriteria kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-
LKPD) berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets pada materi
konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial kelas VIII terpenuhi
dikarenakan penilaian dari semua para validator ahli, yaitu ahli desain, ahli
materi dan ahli bahasa. Adapun rincian masing-masing skor yang
diperoleh dari para ahli adalah validator ahli desain diperoleh skor 72,00%,
validator ahli materi memperoleh skor 97,00%, validator ahli bahasa
memperoleh skor 92,00%. Maka rata-rata presentase dari ketiga validator
sebesar 87,00% dengan kriteria “Sangat Valid”. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan
integrasi dalam kehidupan sosial kelas V111 layak di uji cobakan.
Kepraktisan

Kriteria kepraktisan pada penelitian ini terpenuhi karena Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik = (E-LKPD) berbasis  kontekstual
menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan integrasi dalam
kehidupan sosial kelas VIII yang dikembangkan mendapatkan nilai rata-
rata 92,8%. Dari pernyataan tersebut maka Lembar Kerja Peserta Didik

Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets
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pada materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial kelas VI dapat
dikatakan sangat praktis untuk digunakan.
4. Keefektifan
Kriteria keefektifan pada penelitian ini terpenuhi karena Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual
menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan integrasi dalam
kehidupan sosial kelas VIII yang dikembangkan mendapatkan nilai rata-
rata 84,00%. Dari pernyataan tersebut maka Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets
pada materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial kelas V11 dapat
dikatakan efektif untuk digunakan.
B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
1. Saran Pemanfaatan Produk
Saran pemanfaatan produk pada Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual menggunakan liveworksheets
pada materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial kelas VIII
sebagai berikut:
a. Diharapkan dapat mengerjakan dengan mengikuti langkah yang telah
disusun sehingga dapat mengerjakan dengan baik.
b. Pendidik diharapkan dapat menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik

Elektronik (E-LKPD) sesuai dengan karakter peserta didik.
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2. Saran Diseminasi Produk
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis
kontekstual menggunakan liveworksheets pada materi konflik dan integrasi

dalam kehidupan sosial kelas VIII mengalami keterbatasan diantaranya:

a. Bahan ajar ini memuat materi konflik sosial

b. Liveworksheets hanya dapat membuat maksimal 9 halaman

c. Waktu penelitian yang dilakukan sangat singkat, sehingga pelaksanaan
uji coba ke peserta didik sangat sebentar

d. Karena hanya memuat materi konflik sosial , disarankan Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) menggunakan liveworksheets
memuat materi yang lebih banyak lagi dan dengan variasi yang lebih
banyak.

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Saran pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-

LKPD) menggunakan liveworksheets sebagai berikut:

a. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual
menggunakan liveworksheets dapat dikembangkan lebih lanjut lagi
dengan desain yang lebih menarik.

b. Sebagai kelanjutan dari keterbatasan peneliti karena masih jauh dari
kata sempurna, diharapkan kedepannya bahan ajar Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) menggunakan liveworksheets

dapat dimodifikasi agar menjadi lebih baik lagi dengan sumber dan
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variasi yang lebih banyak sehingga dapat membantu dalam proses

pembelajaran.
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Lampiran 2 Matrik Penelitian

Matrik Penelitian

Judul Tujuan Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
dan Pengembangan
Pengembangan 1. Untuk Bahan ajar E-| 1. Hasil validasi ahli| 1. Angket 1. Jenis penelitian :
E-LKPD mengembangkan LKPD berbasis terhadap E-LKPD a. Angket o
Berbasis E-LKPD berbasis kontekstual berbasis  kontekstual validasi  ahli Penelitian dan
Kontekstual kontekstual Menggunakan liveworksheets  pada materi. Pengembangan
Liveworksheets liveworksheets liveworksheests materi  konflik  dan b. Angket (R&D)
Pada Materi pada materi Materi konflik integrasi dalam validasi dengan
Konflik dan konflik dan dan integrasi kehidupan sosial desain. menggunakan
Integrasi dalam integrasi  dalam dalam kehidupan meliputi : c. Angket model
Kehidupan kehidupan sosial sosial a. Kelayakan iSi validasi ahli pengembangan
Sosial kelas kelas VIl di materi bahasa. ASSURE
VIl di SMPN 3 SMPN 3 b. Kelayakan desain d. Angket 2. Tempat penelitian :
JEMBER JEMBER c. Kelayakan tata respon ' SMPN 3 JEMBER.
Untuk menguji bahasa peserta didik. 3 Metode
kevalidan, Kepraktisan ' .
kepraktisan, penggunaan E-LKPD 2. Wawancara Tﬁgﬁggpman datzéén
keefektifan berbasis  kontekstual Wawancara
penggunaan E- liveworksheets ‘melalui 4. Analisis data -
LKPD berbasis angket respon peserta ' TSe
kontekstual didik Vau = - X
liveworksheets Keefektifan 100%
pada materi penggunaan E-LKPD
konflik dan berbasis ~ kontekstual




integrasi dalam liveworksheets melalui
kehidupan  sosial hasil belajar peserta
kelas VI di didik.

SMPN 3 JEMBER




Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli Desain

I
* 4

ANGKET VALIDASI AHLI DESAIN

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL MENGGUNAKAN
LIVEWORKSHEETS PADA MATERI KONFLIK DAN INTEGRASI DALAM
KEHIDUPAN SOSIAL KELAS VIII di SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

NEGERI 3 JEMBER

Identitas Responden :

Nama : Or. Mo\\ $qh;mo ’ MPC'

Ahli Bidang :Otmim

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Ahli Desain :
1. Produk dapat diakses melalui tautan dibawah ini:

https://www.liveworksheets.com/fx2781443sx

2. Jawablah dengan memberi symbol () centang pada nomor jawaban yang tersedia
sesuai dengan tingkat persetujuan :
Keterangan :
5 = Sangat Baik
4 =Baik
3 = Kurang Baik
2 = Tidak Baik
1 = Sangat Tidak Baik
3. Mohon memberikan saran perbaikan dan komentar secara singkat dan jelas pada
kolom yang telah disediakan.

No. Indikator Pilihan Jawaban

1 2|3 4 |5

1. | Gambar dalam E-LKPD menarik.

Saran Perbaikan:

y

2. | Video dalam E-LKPD mudah dipahami
Saran Perbaikan: L




Jenis video yang digunakan sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan target pengguna E-LKPD.
Saran Perbaikan:

Kalimat yang digunakan dalam E-LKPD mudah
dipahami

Saran Perbaikan:

Urutan antar halaman E-LKPD sudah sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi

Saran Perbaikan:

Petunjuk dalam penggunaan £-LKPD sudah sesuai

Saran Perbaikan:

Tulisan yang diterapkan pada E-LKPD ada penekanan
terhadap tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

Saran Perbaikan:




\

8.

Kesesuaian ukuran tulisan dalam £-LKPD sudah sesuai
di setiap bagiannya

Saran Perbaikan:

Kesesuaian ukuran gambar dalam E-LKPD telah
seimbang dan di tata sebaik mungkin

Saran Perbaikan:

10.

11

Tata letak tulisan setiap halaman dalam E-LKPD
seimbang

Saran Perbaikan:

12.

Gambar dan video yang digunakan dalam E-LKPD
sesuai dengan tema E-LKPD

Saran Perbaikan:

Video yang digunakan didalam £-LKPD menarik

Saran Perbaikan:




13. | Jenis huruf dalam E-LKPD mudah dibaca

Saran Perbaikan: \/

14. | Kombinasi tulisan dan background dalam E-LKPD
seimbang dan menarik

Saran Perbaikan: ‘/

15. | Kontras warna yang digunakan dalam E-LKPD telah
sesuai

Saran Perbaikan: V]

(Sumber : Skripsi Fitri Sholihah, 2021)

Berdasarkan penilaian tersebut, E-LKPD berbasis kontekstual menggunakan liveworkhseets
pada materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial dinyatakan:
(Validator dapat memberi simbol (v') pada kolom yang disediakan)

?{Ayak untuk uji coba tanpa revisi
Layak untuk uji coba dengan direvisi sesuai saran \/

Jember| |3 ~ &"' 2022
validator

-




Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Materi

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL MENGGUNAKAN
LIVEWORKSHEETS PADA MATERI KONFLIK DAN INTEGRASI DALAM
KEHIDUPAN SOSIAL KELAS VIII di SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

NEGERI 3 JEMBER
Identitas Responden :
Nama - Jotim Ketsting ML S,
Ahli Bidang : deﬂ S H

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Ahli Materi :
1. Produk dapat diakses melalui tautan dibawah ini:
mps://w\\'w.Iivcworkshccls.com/mI27(>787 1sv

o

Jawablah dengan memberi symbol (v ) centang pada nomor jawaban yang tersedia
sesuai dengan tingkat persetujuan :

Keterangan :

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Kurang Baik

2 = Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Baik

Mohon memberikan saran perbaikan dan komentar secara singkat dan jelas pada
kolom yang telah disediakan.

v

No. Indikator Pilihan Jawaban

1 2 13| 4

1. | Kesesuaian materi konflik sosial dalam E-LKPD dengan
silabus kurikulum 2013

Saran Perbaikan:

Kesesuﬁian materi konflik sosial dalam E-LKPD dengan
KI, KD dan Indikator

o

Saran Perbaikan:




s

Keteraturan penyusunan materi konflik sosial yang
disajikan dalam E-LKPD

Saran Perbaikan:

Daya tarik penyajian berupa langkah kerja pada materi
pokok konflik sosial yang ditampilkan dalam E-LKPD

Saran Perbaikan:

Kemudahan memahami materi konflik sosial yang
disajikan didalam E-LKPD

Saran Perbaikan:

Pokok bahasan yang disajikan didalam E-LKPD pada

materi konflik sosial sebagai alternatif sumber belajar
yang sudah memadai

Saran Perbaikan:

Kemudahan dalam memahami gambar dan video yang
ditayangkan pada E-LKPD materi konflik sosial

Saran Perbaikan:




Gambar pada £-LKPD dapat memvisualisasikan konsep
konflik sosial

Saran Perbaikan:

Sistematika penyajian materi konflik sosial pada E-
LKPD sudah baik

Saran Perbaikan:

Kejelasan dan kemudahan pada menjawab soal korflik
sosial yang ditampilkan didalam E-LKPD

Saran Perbaikan:

Tingkat kedalaman penjabaran materi konflik sosial
pada E-LKPD sesuai dengan sswa SMP

Saran Perbaikan:

Cakupan materi pada soal latihan sudah mewakili setiap
indikator pencapaian pada kompetensi dasar materi
konflik sosial

Saran Perbaikan:




Mua.l:u? .soa| l.utihan pada E-LKPD dapat memicu v
motivasi belajar siswa menjadi lebih baik

Saran Perbaikan:

14. | Kesesuaian bahasa yang digunaan didalam E-LKPD

Saran Perbaikan:

15. | Kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan /
dalam E-LKPD materi konflik sosial '

Saran Perbaikan:

(Sumber : Skripsi Fitri Sholihah, 2021)

Berdasarkan penilaian tersebut, E-LKPD berbasis kontekstual menggunakan liveworkhseets
pada materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial dinyatakan:
(Validator dapat memberi simbol (¥) pada kolom yang disediakan)

.0 Layak untuk uji coba tanpa revisi

O Layak untuk uji coba dengan direvisi sesuai saran

Jember, |3 JaeworR021
validator

v .
\P.\g1b||o‘| 200012 200\




Lampiran 5 Lembar Validasi Ahli Bahasa

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL MEN(
LIVEWORKSHEETS PADA MATERI KONFLIK DAN INTEGRASI DAL

ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA

sGUNAKAN
LAM

KEHIDUPAN SOSIAL KELAS VIII di SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

NEGERI 3 JEMBER

Identitas Responden :

Nama . D IL!A«O‘KEU, UMAM.‘
Ahli Bidang : 6”,'4% "

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Ahli Bahasa :

1.

w

Produk dapat diakses melalui tautan dibawah ini:
https://www liveworksheets.com/m1276787 1 sv

Jawablah dengan memberi symbol (v') centang pada nomor jawaban yang tersedia
sesuai dengan tingkat persetujuan :

Keterangan :

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Kurang Baik

2 = Tidak Baik

I = Sangat Tidak Baik

Mohon memberikan saran perbaikan dan komentar secara singkat dan jelas pada
kolom yang telah disediakan.

Skor
Aspek 1(2]3]4

w

Kejelasan petunjuk penggunaan media v

Saran Perbaikan:

Komunikatif ( bahan mudah dipahami, baik, benar dan ‘/
efektif)

Saran Perbaikan:




Pemilihan jenis huruf dan ukuran huraf yang digunakan
Saran Perbaikan:

|

Pengaturan jarak (huruf, baris, dan karakter)

Saran Perbaikan:

Keterbacaan teks

Saran Perbaikan:

(Sumber: SkripsiAnggiendraha Lorenza, 2021)

Berdasarkan penilaian tersebut, E-LKPD berbasis kontekstual menggunakan liveworkhseets
pada materi konflik dan integrasi dalam kehidupan sosial dinyatakan:

(Validator dapat memberi simbol (v') pada kolom yang disediakan)

g)‘ayak untuk-uji coba tanpa revisi
L

ayak untuk uji coba dengan direvisi sesuai saran




Lampiran 6 Angket Respon Peserta Didik Uji Kelompok Kecil

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL MENGGUNAKAN

LIVEWORKSHEETS PADA MATERI KONFLIK DAN INTEGRASI DALAM

KEHIDUPAN SOSIAL KELAS VIl di SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
NEGERI 3 JEMBER

Identitas Responden :

Nama - Sopwatuw f\[ajal/«
Kelas/Absen "9

Petunjuk Pengisian Lembar Angket Respon Peserta Didik :
1. Produk dapat diakses melalui tautan dibawah ini:

https //www_liveworksheets com/qs2794286mu

2. Jawablah dengan memberi symbol (v') centang pada nomor jawaban yang tersedia
sesuai dengan tingkat persetujuan

Keterangan :
5 = Sangat Baik
4 = Baik

3 = Kurang Baik

2 = Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Baik
3. Mohon memberikan komentar secara singkat dan jelas pada kolom yang telah

djsediakan.

No. Pernyataan Skala Penilaian |
112])3]4]5

1. ! Petunjuk penggunaan tertuang secara jelas dalam /-LKPD Vv
berbasis /iveworksheets

2. | Saya dapat dengan mudah menggunakan £-LKPD berbasis \/
liveworksheets |

3. | Saya dapat menggunakan £-LKPD berbasis liveworksheets Vv
tanpa adanya asistensi dari orang lain |

4. | Saya merasa £-LKPD berbasis /iveworksheets dapat \/

menjadi inovasi baru dalam pembelajaran IPS

5. | Soal yang digunakan membantu saya dalam melatih
kemampuan berpikir kritis

6. | Soal yang digunakan dalam produk sesuai dengan materi
konflik sosial

7. | Saya merasa desain E-LKPD berbasis /iveworksheets \/
menarik dan proposional

8 J.-LKPD berbasis liveworksheets telah sesuai dan mudah
dibaca

9. | Saya merasa ukuran, warna, dan kualitas gambar atau v
video dalam £-LKPD berbasis /iveworksheets sudah tepat
10. | Kalimat dalam £-LKPD berbasis /iveworksheets telah

mengikuti aturan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa \/
| Indonesia)

(Skripsi Novena Tesaloka Rasuh, 2021)

<<

<.




Komentar : U@_pb—
Ko, . -
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Jember, | Jm\)dar\ 2022




ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMRBANGAN E-LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL MENGGUNAKAN

LIVEWORKSHEETS PADA MATERI KONFLIK DAN INTEGRASI DALAM

KEHIDUPAN SOSIAL KELAS VIl di SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
NEGERI! 3 JEMBER

Identitas Responden :

Nama . Adinda  Pramestysari
Kelas/Absen Coge /1

Petunjuk Pengisian Lembar Anghet Respon Pescita Didik |
1. Produk dapat diakses melalui tautan dibawah ini:
https://www liveworksheets.com/qs2794286mu

2. Jawablah dengan memberi symbol (¥') centang pada nomor jawaban yang tersedia
sesuai dengan tingkat persetujuan

Keteiangaii .

5 = Sangat Baik
4 = Baik

3 = Kurang Baik
2 = Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Baik
3. Mohon memberikan komentar secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan

Pernyataan Skala Penilaian

Petunjuk penggunaan tertuang secara jelas dalam £-LKPD

1[2[3]4]5
berbasis liveworksheets l I

Saya dapat dengan mudah menggunakan /-LKPD berbasis /

Saya dapat menggunakan £-LKPD berbasis liveworksheels | ,

tanpa adanya asistensi dari orang lain ! v

Saya merasa /--LKPD berbasis liveworksheets dapat v
menjadi inovasi baru dalam pembelajaran 1PS

Soal yang digunakan membantu saya dalam melatih 7

kemampuan berpikir kritis

Soal yang digunakan dalam produk sesuai dengan materi / [
konflik sosial

Saya merasa desain /--LKPD berbasis /iveworksheels
menarik dan proposional

E-LKPD berbasis /iveworksheets telah sesuai dan mudah
dibaca

[No
1
|
5
[_ liveworksheets
3
4
5
6
7
8
9

Saya merasa ukuran, warna, dan kualitas gambar atau
video dalam E-LKPD berbasis /iveworksheets sudah tepat
10. | Kalimat dalam £-LKPD berbasis liveworksheets telah
mengikuti aturan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indoncsia)

L
(Skripsi Novena Tesaloka Rasuh, 2021)




Komentar

€-LKPD ouvasts livework theeks ini fangot menarik dan  dlagat
MMbuat  cays pecgiett dengan KIS | MORGWIN  preia i bita mesjod
WMovati baw Aata Pcmbﬂajd]dﬂ (P(

Jember, 19 Jowart 2022
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Hasil Skor Angket respon Peserta Didik Uji Skala Kecil

No. Nama 112132 Sskoré\llla; s 9 10 Jumlah Presentase
1 Azmira Freyanesya R. 5S|5|5|5|5|5]|5|5]5 5 50 100%
2 Vindi Octavia 5(/5/5|5|5|5|5|5/|5 5 50 100%
3 Angelicha Gea Putri 5154|5445 |44 4 44 88%
4 Adinda Pramestyasari 5/5|5|5|5|5|5|5]|5 5 50 100%
5 Fazlika Ulya Rahman 413|514 |5(5|5|4|4 4 43 86%
6 Desanchia Lisna Griselda 5/5|5|5|5|5|5|5]5 5 50 100%
7 Safinatun Najah 41514 |5|5|5|4|4|4 5 45 90%
8 Berliana Restu Dwiyanti 5(5/5|5|5|5|5|5]|5 5 50 100%

Jumlah 382 764%
Rata-rata 48 96%




Lampiran 7 Angket Respon Pesrta Didik Uji Kelompok Besar

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL MENGGUNAKAN
LIVEWORKSHEETS PADA MATERI KONFLIK DAN INTEGRASI DALAM

K

EHIDUPAN SOSIAL KELAS VIII di SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

NEGERI 3 JEMBER
Identitas Responden :
Nama ] Toayypr  eot R .
Kelas/Absen T

Petunjuk Pengisian Lembar Angket Respon Peserta Didik :

1.

Produk dapat diakses melalui tautan dibawah ini:

https://www liveworksheets com/(s2794286mu

Jawablah dengan memberi symbol (v') centang pada nomor jawaban yang tersedia
sesuai dengan tingkat persetujuan :

Keterangan :

5 = Sangat Baik
4 = Baik

3 = Kurang Baik
2 = Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Baik

3. Mohon memberikan komentar secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan.
No. Pernyataan Skala Penilaian
1]2]3]4]5
1 Petunjuk penggunaan tertuang secara jelas dalam /-LKPD [ v
berbasis /iveworksheets
2. | Saya dapat dengan mudah menggunakan ~-LKPD berbasis Vv
| liveworksheets o -
3. | Saya dapat menggunakan £-LKPD berbasis liveworksheets o
| tanpa adanya asistensi dari orang lain
4. | Saya merasa /--LKPD berbasis /iveworksheets dapat ‘ V
menjadi inovasi baru dalam pembelajaran IPS
5 Soal vang digunakan membantu saya dalam melatih
kemampuan berpikir kritis \
6. | Soal yang digunakan dalam produk sesuai dengan materi v
| konflik sosial
7 Saya merasa desain £-LKPD berbasis liveworksheets V
menarik dan proposional
8 | L-LKPD berbasis /iveworksheets telah sesuai dan mudah v
\ dibaca
W. Saya merasa ukuran, warna, dan kualitas gambar atau \/

video dalam £-LKPD berbasis /iveworksheets sudah tepat

10.

Kalimat dalam £-LKPD berbasis /iveworksheets telah
| mengikuti aturan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa L \/
|

| Indonesia)

(Skripsi Novena Tesaloka Rasuh, 2021)




Komentar :
wiohar u&"” wengajoba £-(€00 barbons
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Jember, Com: 26 YOV 2022

ek



ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL MENGGUNAKAN
LIVEWORKSHEETS PADA MATERI KONFLIK DAN INTEGRASI DALAM
KEHIDUPAN SOSIAL KELAS VI di SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

NEGERI 3 JEMBER
Identitas Responden :
Nama :Fi(mﬁmya\\ B’Miad'o
Kelas/Absen - GA/M

Petunjuk Pengisian Lembar Angket Respon Peserta Didik :
1. Produk dapat diakses melalui tautan dibawah ini:

2. Jawablah dengan memberi symbol (v') centang pada nomor jawaban yang tersedia
scsuai dengan tingkat persetujuan :
Keterangan :
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Kurang Baik
2 = Tidak Baik
! = Sangat Tidak Baik
3. Mohon memberikan komentar secara singkat dan jelas pada kolom yang telah
disediakan.

No. Pernyataan Skala Penilaian

11234

<|wn

1. | Petunjuk penggunaan tertuang secara jelas dalam /-LKPD

berbasis liveworksheets

2. | Saya dapat dengan mudah menggunakan £-LKPD berbasis \/
liveworksheets

3. | Saya dapat menggunakan £-LKPD berbasis liveworksheets
tanpa adanya asistensi dari orang lain

<

4. | Saya merasa L.-LKPD berbasis /iveworksheets dapat
menjadi inovasi baru dalam pembelajaran IPS

5. | Soal yang digunakan membantu saya dalam melatih
kemampuan berpikir kritis

6. | Soal yang digunakan dalam produk sesuai dengan materi
konflik sosial )

7. | Saya merasa desain £-LKPD berbasis liveworksheets
menarik dan proposional

H= 5

8 [-LKPD berbasis liveworksheets telah sesuai dan mudah
dibaca

9. Saya merasa ukuran, warna, dan kualitas gambar atau /
video dalam £-LKPD berbasis /iveworksheets sudah tepat

10. | Kalimat dalam £-LKPD berbasis /iveworksheets telah \/
mengikuti aturan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia)

(Skripsi Novena Tesaloka Rasuh, 2021)
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Jember, 20/ Amua(i 2022




Hasil Skor Angket respon Peserta Didik Uji Skala Besar

Skor Nilai

No. Nama Jumlah | Presentase
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Abimanyu Mahawira Putra 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 46 92%
2 Adam Sultan Ramadan 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 47 94%
3 Afritakisyah Joynanda Putri 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 47 94%
4 Aisyah Ainur Rahmawati N. 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 96%
5 Aldo Mubarok M. 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 44 88%
6 Alea Luciane Alen 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48 96%
7 Aufa Putra Rizqi N. 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 45 90%
8 Aurel Gus Mellyanov 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 46 92%
9 Ciara Luvl Avriletta 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 94%
10 Daunita Arta Bilbina 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 46 92%
11 Endra Cahya Indy Putra 2 4 5 4 5 5 5 4 5 5 47 94%
12 Firmasyah Budiarto 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 96%
13 Meysa Tri Ayuni 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 98%
14 Moch. Rafif Habibi F.R 4 5 B 5 5 5 5 5 4 5 48 96%
15 Mohammad Zaidan 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 47 94%
16 Muhammad Despranata S. 4 5 5 5 5 5 5 4 B 5 48 96%
17 Muhammad Farel Althafauzi | 2 4 5 4 2 5 3 5 5 4 39 78%
Muhammad Farel Rizkian
18 W. 5 4 4 5 4 5 4 3 5 44 88%
19 Muhammad Ihsan Maulana 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 98%
20 Nabila Aulia Fadilah 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 46 92%




21 Nanda Putri Neyzha Aurelia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100%
22 Nisrinasari Salsabila Putri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100%
23 Queen Rania Izzaluna 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 43 86%
24 Rayhan Najwan Handoko 5 4 5 4 3 5 5 4 3 4 42 84%
25 Refansyah Aizar Putra Z. 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 50 100%
26 Reihan Julian Heru Saputra 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 98%
27 Reval Fathaarig Sudjatmiko 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 44 88%
Revalina Juanita
28 Ayuningtyas 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 46 92%
29 Septalina Vania Tsabitah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100%
30 Sheryl Fitri Auliya Rani 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 96%
31 Tagiyyah Sekar Putri P. 5 5 3 4 4 4 3 3 4 3 38 76%
Jumlah 1439 2878%
Rata-rata 46 93%




Lampiran 8 Silabus

SILABUS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMPN 3 JEMBER

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas / Semester : VI 1 (Ganjil)
Tahun Pelajaran : 2019/2020

KOMPETENSI INTI

K11 : Menghayati ajaran agama yang dianutnya

K1 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

K1 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

K1 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.



DEEE Plenn%g(r?;?arn JAETELT Kecakapan NEDEER B Sumber Belajar | Penilaian

Dasar Kompetensi (IPK) Pembelajaran | Abad 21 Pembelajaran | Waktu
3.1 Menelaah |3.1.1 Menjelaskan | Kondisi PPK o Mengamati peta 36 JP |« Kementerian |e Lisan
perubahan kondisi geografis « Sikap kondisi geografi di Pendidikan |, Tertulis
keruangan geografis dan | Negara- Spritual: Negara-negara dan . Penugas
dan interaksi karakteristik negara Bersyukur. | ASEAN Kebudayaan. an
antarruang negara-negara| ASEAN . Sikap « Membuat peta 2017. Buku Portofol
di Indonesia anggota (letak dan Sosial- penyebaran sumber Guru dan * io
dan negara- ASEAN; luas, iklim, Jujur daya alam di Buku Siswa
negara 3.1.2 Menjelaskan | geologi, rupa | oracama | Negara-negara Mata
ASEAN makna kerja bum|, tata air, percaya di’l’i, ASEAN Pela]aran IPS
yang sama, bentuk- tanah, flora bertanggung|e Membandingkan Jakarta:
diakibatkan bentuk kerja dan fau_na) jawab data kependudukan Kementerian
oleh faktor sama, dan melalui peta . Karakter : (sebaran dan Pendidikan
alam dan upaya rupa bgml Gemar pertumbuhan) dKanb |
manusia meningkatkan (s Potensi membaca berdasarkan tahun ebudayaan
(teknologi, kerja sama Sumber Daya g N « Modul/bahan
ekonomi .. peduli o Menyajikan data .
, antarnegara Alam (jenis lingkungan, | kependudukan ajar,
i)aehrzgnfaatan ASEAN; sumber daya,_ peduli ' dalam bentuk « internet,
oIitii<) dan | 313 Menganalisis penyebaran di | 5, Goy Gan | grafik batang atau o Sumber lain
pen aruhnva pengaruh darat dan laut) bertanggung| Pie. yang relevan
peng y perubahan Sumber Daya | ijawab ..
terhadap dan Manusia J « Menganalisis
keberlangsu- _ru? ngk a _ dampak positif dan
ngan Ineraxsl - Jjumlah, Literasi negative interaksi
kehidupan antarruang sebaran, ruang
P terhadap « Bahasa




ekonomi,

keberlangsu-

sosial, ngan
budaya, dan kehidupan
politik. ekonomi,
sosial,
budaya,
politik, dan
pendidikan;
4.1 Menyajikan |4.1.1 Keterampilan
hasil telaah melaksanakan
tentang diskusi dan
perubahan presentasi
keruangan tentang
dan interaksi kondisi alam
antarruang dan
di Indonesia karakteristik
dan negara- negara-negara
negara anggota
ASEAN ASEAN.
yang 4.1.2 Keterampilan
diakibatkan menggambar
OIEh faktor Sketsa peta
alam dan wilayah
manusia

negara-negara

dan
komposisi;

- pertumbuh
-an;

- kualitas
(pendidika
n,
kesehatan,
kesejahtera
-an

- keragaman

etnik
(aspek-
aspek
budaya

Interaksi
antarruang
(distribusi
potensi
wilayah
Negara-
negara
ASEAN)

Dampak
interaksi
antarruang
(perdagangan,

Numerasi

4C
Berpikir
Kritis,

o kreatif,

bekerjasama

berkomunik
asi

Kolaborasi

Mengidentifikasi
masalah akibat
interaksi
antarruang

mencari solusi
terhadap dampak
interaksi
antarruang




(teknologi, anggota mobilitas
ekonomi, ASEAN. penduduk)
pemanfaatan
lahan,
politik) dan
pengaruhnya
terhadap
keberlangsu-
ngan
kehidupan
ekonomi,
sosial,
budaya, dan
politik.
3.2 3.2.1 Menjelaskan |e Pengaruh PPK Mengidentifikasika| 34 JP | Kementerian |e Lisan
Menganal pengertian interaksi Sikap n pengaruh Pendidikan |, Tertulis
isis mobilitas sosial Spritual: mobilitas sosial dan . Penugas
pengaruh sosial; (mobilitas Bersyukur. terhadap budaya Kebudayaan. an
interaksi 3.2.2 Mengklasifi- | sosial) . Sikap dan memetakan 2017. Buku Portofol
sosial dalam kasi bentuk- | terhadap Sosial- penyebarannya Guru dan » Portoto
ruang yang bentuk kehidupan Jujur, Mengidentifikasi Buku Siswa 0
berbeda mobilitas sosial budaya. kerjaéama pluralitas Mata
terhadap sosial; « Pluralitas percaya diri,| kehidupan sosial Pelajaran IPS
kehidupan |3 5 3 Menjelaskan | (agama, bertanggung| budaya masyarakat Jakarta:
sosial dan faktor-faktor budaya, suku iawab Indonesia Kementerian
budaya serta J Pendidikan
y pendorong bangsa, « Karakter: Mengemukakan
pengembang dan pekerjaan) Gemar permasalahan dan




-an
kehidupan
kebangsaan.

3.2.4

3.25

3.2.6

3.2.7

penghambat
mobilitas
sosial;
Mengidentifi-
kasi saluran-
saluran
mobilitas
sosial;

Menganalisis
dampak
mobilitas
sosial;
Menyelidiki
bentuk
pluralitas
agama di
Indonesia
sebagai akibat
interaksi
sosial;
Menyelidiki
bentuk
pluralitas
budaya di
Indonesia
sebagai akibat
interaksi

masyarakat
Indonesia.

« Konflik dan
integrasi.

membaca,
peduli
lingkungan,
peduli
sosial, dan
bertanggung
jawab

Literasi
Bahasa
Numerasi

4C

Berpikir
Kritis,
kreatif,
bekerjasama

berkomunik
asi

Kolaborasi

konflik sosial dan

cara mengatasinya.

o Menyajikan data
pengaruh interaksi
social terhadap
kehidupan sosial
budaya

Kebudayaan
o Modul/bahan
ajar,
e internet,

o Sumber lain
yang relevan




3.2.8

3.2.9

sosial;
Menyelidiki
bentuk
pluralitas
suku bangsa
di Indonesia
sebagai akibat
interaksi
sosial;
Menyelidiki
bentuk
pluralitas
pekerjaan di
Indonesia
sebagai akibat
interaksi
sosial;

3.2.10 Menganalisis

peran dan
fungsi
keragaman
budaya;

3.2.11 Menjelaskan

pengertian
konflik;

3.2.12 Menjelaskan

faktor yang




menyebabkan
terjadinya
konflik;
3.2.13 Mengidentifi-
kasi bentuk-
bentuk
konflik;

3.2.14 Menemukan
cara
menyelesaika
n konflik
yang terjadi
dalam
masyarakat;

3.2.15
Mendeskrips

i-kan
pengertian
integrasi
sosial;

3.2.16
Mendeskripsi
-kan syarat
terjadinya
integrasi
sosial

3.2.17




Mendeskripsi
-kan faktor
yang
mempengaruh
i cepat
lambatnya
proses
integrasi
sosial;

3.2.18 Mengidentifi-
kasi bentuk-
bentuk
integrasi
sosial;

3.2.19
Mendeskripsi
-kan sarana
proses
integrasi
sosial;

3.2.20 Mengidentifi-
kasi faktor-
faktor
pendorong
integrasi
sosial;




4.2

Menyajikan
hasil analisis
tentang
pengaruh
interaksi
sosial dalam
ruang yang
berbeda
terhadap
kehidupan
sosial dan
budaya serta
pengembang
-an
kehidupan
kebangsaan.

421

4.2.2

4.2.3

Keterampilan
melaksanakan
diskusi dan
presentasi
tentang
pengertian
ruang dan
interkasi
antarruang.

Mempraktik-
kan/mensimul
a-sikan
kegiatan
interaksi
antarruang
yang
menunjukan
saling
ketergantunga
n

Keterampilan
melaksanakan
penyelidikan
tentang
bentuk
Pluralitas
Masyarakat




4.2.4

4.2.5

Indonesia.

Keterampilan
melaksanakan
diskusi dan
presentasi
tentang
bentuk
Pluralitas
Masyarakat
Indonesia

Keterampilan
melaksanakan
diskusi dan
presentasi
tentang
Konflik dan
Integrasi
dalam
Kehidupan
Sosial




Lampiran 9 RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Sekolah/Madrasah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

: SMP NEGERI 3 JEMBER
: llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
- VI Genap

: 40 Menit (1x tatap muka)

: Konflik dan Integrasi dalam kehidupan sosial

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

No. Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian
(IPK)

1. | 3.2 Menganalisis pengaruh interaksi sosial | 3.2.1.Memberi  contoh
dalam ruang vyang berbeda terhadap | konflik di masyarakat
kehidupan sosial dan budaya serta | 3.2.2 Menganalisis faktor
pengembangan kehidupan kebangsaan. konflik sosial di

masyarakat
3.2.3 Menganalisis
akibat  konflik  sosial
dimasyarakat
3.2.4 Menemukan cara
menangani konflik sosial
yang terjadi di
masyarakat

2. | 4.2 Menyajikan hasil analisis tentang | 4.2.1 Menyajikan hasil
pengaruh interaksi sosial dalam ruang yang | analisis tentang akibat
berbeda terhadap kehidupan sosial dan | konflik dan cara
budaya serta pengembangan kehidupan | menangani konflik sosial
kebangsaan. yang terjadi di

masyarakat.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu:

Memberi contoh konflik disekitar siswa dengan baik dan tepat.
Menganalisis faktor penyebab konflik sosial di masyarakat dengan

1.
2.

3.

baik dan tepat.

Menganalisis akibat dari konflik sosial di masyarakat dengan baik dan

benar.

Menemukan cara menangani konflik sosial di masyarakat dengan baik

dan tepat.




C. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Kontekstual

Model : PBL

Metode : Tanya jawab, diskusi, penugasan

D. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN
Media : E-LKPD menggunakan Liveworksheets,
https://www.liveworksheets.com/qs2794286mu

Alat : Alat Tulis dan Smartphone

Sumber Pembelajaran : Buku paket siswa kelas V111 revisi 2017 dan
sumber lain yang relavan

E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pembuka ( 5 menit)

1) Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar, mengkondisikan
siswa (mengecek kehadiran siswa). ( 1 menit)

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai ( 2
menit)

3) Guru menyampaikan metode pembelajaran dan teknik penilaian
(2 menit)

2. Kegiatan Inti (30 menit)

1) Guru meminta siswa mengamati video yang ada pada E-LKPD
yang telah dibagikan. ( 5 menit).

2) Siswa membuat pertanyaan terkait video yang ada pada E-
LKPD yang telah dibagikan. ( 5 menit).

3) Siswa melengkapi E-LKPD yang telah dibagikan. ( 5 menit).

4) Siswa mencari informasi dibuku siswa untuk melengkapi LKPD
yang dibagikan (10 menit).

5) Guru meminta perwakilan siswa membacakan hasil
identifikasinya dan memberikan kesempatan untuk siswa lain
memberikan pendapat. (5 menit).

3. Kegiatan Penutup (5 menit)

1) Guru memberikan kesempatan kepada salah satu siswa untuk
menyimpulkan materi konflik sosial. (2 menit)

2) Guru menyampaikan tugas kepada siswa untuk membaca materi
berikutnya tentang integrasi sosial. (2 menit)

3) Guru bersama siswa membacaca doa (1 menit)

4) Guru bersama siswa memberi dan mengucapkan salam


https://www.liveworksheets.com/qs2794286mu

Menyetujui,

Guru Mata Pelajaran = Peneliti,

Jatim Kristina M.U,S.Pd Silvia Tiffani Agustin

NIP. 19761104 200012 2001 NIM. T20189035
Mengetahui,

ember, 17 Maret 2022
TD Satdik

a1 3 Jember

P=19631107 198602 1 007



Lampiran 10 Kisi-kisi soal

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

: SMP NEGERI 3 JEMBER

. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

KISI-KISI SOAL

Kelas

Semester

VI

: Genap

Materi : Konflik Sosial Tahun Ajaran :2021/2022
No. Kompetensi Dasar Materi Indikator Level Bentuk Jumlah Nomor
Soal Instrumen Soal Soal
1. Menganalisis pengaruh Konflik Memberi contoh | C2 Uraian 1 Aktivitas 1
interaksi sosial dalam Sosial konflik di masyarakat
ruang yang berbeda Menganalisis faktor C4 Uraian 1 Aktivitas 2
terhadap kehidupan sosial konflik sosial di Nomor 1
dan budaya serta masyarakat
pengembangan kehidupan Menganalisis akibat | C4 Uraian 1 Aktivitas 2
kebangsaan. konflik sosial Nomor 2
dimasyarakat
Menemukan cara C4 Uraian 1 Aktivitas 2
menangani konflik Nomor 3

sosial yang terjadi di
masyarakat




Lampiran 11 E-LKPD

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)
ILMU  PENGETAHUAN SOSIAL

Tema:

'KONFLIK SOSTAL

Disusun oleh :
Silvia Tiffani Agustin
NIM : T20189035

Nama
No. Absen : KELAS

s VIII

SEMESTER 2



Kompetensi Dasar:

3.2 Menganalisis pengaruh interaksi sosial dalam ruang yang berbeda terhadap kehidupan

sosial dan budaya serta pengembangan kehidupan kebangsaan.

Indikator:

3.2.1 Memberi contoh konflik di Masyarakat
3.2.2.Menganalisis faktor konflik sosial di masyarakat
3.2.3.Menganalisis akibat konflik sosial dimasyarakat

3.2.4. Menemukan cara menangani konflik sosial yang terjadi di masyarakat.

Tujuan Pembelajaran :
Dengan menggunakan metode kontekstual siswa dapat :

1.Memberikan contoh konflik di sekitar siswa dengan baik dan tepat.

2.Menganalisis faktor

konflik sosial di sekitar siswa dengan baik dan benar.

3.Menganalisis akibat dari konflik sosial di sekitar siswa dengan baik dan benar.
4.Menemukan cara menangani konflik sosial di sekitar siswa dengan baik dan tepat.

Konflik Sosial

(Konflik yang terjadi di dikehidupan

masyarakat)

Faktor Penyebab Konflik

1. Perbedaan individu
2. Perbedaan latar

be|akcng kebudayqan 1. Menghindar

i- Perk';gdacn 2. Memaksakan kehendak
epentingan ; O

4. Perubahan nilai-nilai & Menrgsucnkan keingin

yang cepat g o

5. Perubahan kelompok 4. Tawar menawar

5. Kolaborasi

WARERE

Petunjuk Umum

1. Bacalah dan pahami informasl yang di berikan dalam LKPD ini

Akibat konflik

1. Meningkatnya
solidaritas antar
kelompok

2. Terjadinya perubahan|*
kepribadian individu
3. Perpecahan antar
kelompok
LR ARURE AL

2. Untuk menambah sumber Informasi, kamu dapat mengakses sumber belajar lain seperti

buku atau internet.
3. Kerjakan aktivitas ini secara individu.

4. Isilah identitas diri berupa nama, nomor absen dan kelas pada kolom yang di sediakan

5. Kerjakan latihan soal dalam LKPD ini dengan mengisikan jawaban pada kolom yang di
sediakan sesual dengan petunjuk




Aktivitas 1

Perhatikan dan pahami video tentang konflik sosial dibawah ini!

me « KONEEWSDANINTEGRAS] DALAM KEHIDUP.

Sumber:https://youtu,be/_YyPDSHC20s

Setelah kamu pahami video di atas,
kemudian berikan 3 contoh konflik
yang ada di sekitar mu!

\i YA ummmummm\ulmwm%mm



Aktivitas 2

Simaklah video di bawah ini, kemudian kerjakan soal dengan tepat!

1. Apa faktor penyebab terjadinya konflik sosial pada video di atas?

2.Apa akibat dari adanya konflik sosial pada video di atas?

3. Bagaimana cara menangani konflik sosial pada video di atas?

]

VYR YT M\,AM&;\ YA



C. Aktivitas 3
Kerjakan soal Quiz sesuai dengan petunjuk!

sesuai dengan tokohnya pada kotak yang telah di sediakan!

Konflik adalah perjuangan untuk
memperoleh nilai, status, dan
kekuasaan di mana tujuan mereka
tidak hanya memperoleh keuntungan,
tetapi juga untuk menundukkan

saingannya.

mwpmmm&nmmmaumm

Konflik merupakan proses sosial
yang bersifat antagonistik dan
terkadang tidak bisa diserasikan
karena dua belah pihak.




)j) Berikanlah tanda centang (v') pada kolom berikut
sesuai dengan soal

Manakah yang termasuk faktor-faktor
penyebab konflik sosial?

Perbedaan Individu
LTS L LNy
Perbedaan
Kepentingan
TTT LS LN

Perbedaan Kelompok E
TR Ly L aVA VA
Perubahan nilai-nilai
yang cepat
TIVANVA
Perbedaan Latar Belakang
Kebudayaan
TTIT L VL0 Y

Perbedaan Pendupu’rE
TLIL LN VLIN N




m@» Klik jawaban “benar” atau “salah™
Berikut ini merupakan akibat

terjadinya konflik sosial

. B Benar
1. Menurunnya tingkat solidaritas
)
\“\“““““9
£y

Benar
\\\\“‘-ﬂ‘““.

Buniswsswsatas

L7

pada anggota kelompok

L7

oy

2. Retaknya hubungan antar
individu atau kelompok

—
—

g

L

Benar

\\\\“‘-‘-‘““’

3. Terjadinya perubahan
kepribadian para individu )k

e -~ \\\\“--““l“0

!
d

Benar ‘&.‘

e

4. Meningkatnya solidaritas >
sesama anggota kelompok ):

S N \\\\“‘-“"““

DI

5. Rusaknya harta benda hingga

L7

a N uiwweeneasntty

_ Nuniunueesasa®

. oo

%

Benar
hilangnya nyawa manusia




@») Berikanlah tanda centang (v) pada kolom berikut ini
sesuai dengan soal

Manakah di bawah ini yang
termasuk cara untuk
menangani konflik sosial?

9. lawar

1. Menghindar 2. Kolaborasi

5 Memaksakan 6. Menyesuaikan

. Toleransi kepada
kelnglnun orang

® C 2

WY WY .\\\\\ aiby AN ! my :l:\tlm\\\ NYAVAS ! yym
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Lampiran 12 Pedoman Penskoran

PEDOMAN PENSKORAN SOAL

Nomor
Soal

Kunci/Kriteria Jawaban/Aspek yang dinilai

Skor

Aktivitas 1

Siswa dapat menyebutkan 3 contoh
konflik sosial (Skor 5),

Siswa meberikan contoh konflik kurang
dari 3 (skor 5)

Siswa dapat memberikan contoh konflik
disekitar siswa (10)

20

Aktivitas 2
Nomor 1

Siswa dapat menentukan faktor penyebab
konflik sosial pada video dengan tepat (
skor 15)

Siswa dapat menentukan faktor penyebab
konflik sosial pada video kurang tepat
(skor 10)

25

Aktivitas 2
Nomor 2

Siswa dapat menyebutkan dengan
jawaban tepat (15)

Siswa dapat menyebutkan jawaban
kurang tepat (10)

25

Aktivitas 2
Nomor 3

Siswa dapat menyebutkan cara menangani
konflik sosial pada video dengan tepat
sesuai dengan buku paket (15)

Siswa dapat menyebutkan cara menangani
konflik sosial pada video dengan
tepat(10)

Siswa menyebutkan cara menangani
konflik sosial pada video kurang tepat (5)

30
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

”I UNIVERSITAS ISLAMNEGERI KIA| HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
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il JIl MaaramNo 1 Mangli. Telp. (0331) 487550 F ax (0331) 427005, Kode Pos 58138
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Lampiran 15 Dokumentasi

Gambar 2: Kegiatan wawancara kepada Guru Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) SMP Negeri 3 Jember
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